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ABSTRAKSI

Nama : Usman Efendi

Judul : STUDI TENTANG PENGARUH PENGAJIAN PKK DALAM -
PERTUMBUHAN MADRASAH TSANAWIYAH KALIMBUA DESA
BONTONGAN KECAMATAN BARAKA KABUPATEN ENREKANG,

Dari segi posisi, fungsl dan peranan serta kebera-
daan, PKK memang merupakan suatu gerakan pembangunan kgum
wanita ddalah sangat strategis. Karena ia sebagal organi-
sasl yang berakar dari bawah dan Sasaran programnyapun -
singkron dengan kebutuhan mendasar masyarakat  pedesaan-
pada semua segl kehidupan pembangunan, Sehingga tak heran,
kalau PKK cepat diterima dan membudaya dikalangan masyara
kat, Berarti wawasan dan pola fikir masyarakat terhadap -
pembangunan terbentuk secara positif yang melahirkan rasa
tanggung jawab dan loyalitas dalam berpartisipasi yYang pa
da akhirnya mempercepat mekanisme pembangunan demi kesejah
teraan bangsa yang bermula dari kesejahteraan keluarga, -
Gerakan kegiatan PKK cukup luas dan dinamis, termasuk di-
bidang pendidikan. Kehadiran dan keberadaan Madrasah Tsana
wiyah GUPPI Kalimbua adalah bukti nyata keberhasilan missd
PKK dan sekaligus sebagal saham Yang strategi dalam meme-
nubhi hajat pendidikan agama masyarakat Kalimbua, guna men

cetak generasi muda yang berkualitas, agamais dan Pancasi
lai& @
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Permasalghan

Dalam era pembangunan bangsa dengan segala kemaju=-
an perbaikan dan perobahan Yang telah dicapai daluam bebe-
rapa sektor kehidupan, semua lapisan masyarakat dan PO =~
tensl pembangunan harus secara aktif memberikan andil da-
lam mempercepat proses lajunya pembangunan nasional, se-
sual dengan bidang masing-masing. Keaktifan dan keikut -
sertaan potensi insani pembangunan merupakan kunci keber-
hasilan dalam upaya mencapai cita-cita perjuangan bemba=-
ngunan,

Para kaum wanits merupakan pendukung dominan dalam
pembangunan, Karena itu memegang pula peranan penting pa=
ra wanita Indonesia dengan menyadari sepenuhnya gkan ke -
beradaannya membentuk wadah partisipasi yaitu PKK (Pembi-
Daan KedeJehateraan Keluarga)., PKK Merupakan lembaga par-
tieipasi wanita dalam meningkatkan peranannya dan sekali-
gus wadah pembinaan Peningkatan kualitas hidup dan kepri-
badian kaum wanita Indonesia. Gerakan PKK sudah semakin -
memasyarakat memasuki pelosok-pelosok dengan obyelk kegig=-
tan disamping pembinaan segl material juga terhadap pembi

haan mental spiritual, Jadi kegiatan PKK senantiasa ber-

: &
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Pljak pada prinsip keselarasan dan keseimbangan pembangu-
nan, Tetapi berorientasi kepada konsep pembangunan manu -
sla Indonesia seutuhnya. Wujud manusia Indonesia gang se-
Jahtera lahir dan bathin, bahagia dunia dan akhirat, Maka
itulah sebabnya PKK Juga aktif melakukan kegiatan bicang-
pPembinaan . mental keagamaan,

DPalam hal ini PKK telah berfungsi sebagai lembaga
pendidikan agama non formal dan Juga terhadap pendidikan
kaum wanita. Suatu wujud partisipasi yang nyasta dan ber -
arti dalam pembangunan nasional,

Kesadaran masyarakat Desa Bontongan tentang pen-
tingnya arti pendidikan tumbuh dengan balk atas motivasi-
bPara muballigh melalui wadah PKK, dan ini merupakan cikal
bakal lahir dan. berkembangnya Madrasah Tsanawiyah di Dusun
Kaliubua Desa Bontongan.

Dengan demikian Yang menjadi pokok permasalahan -
Skripsi penulis yaitu :

l. Apa kegiatan PKK Dusun Kalimbua 7
2, Sejaubh mana pengaruh pengajian PKK tekhadap pertumbu-
han dan-perkembangan Madrasah Tsanawiyah di Dusun Kalimbua

Desa Bontongan ?

B, Hipotesis
l. Kegiatan PKK Dusun Kalimbua antara lain :

a. Mengadakan penataran P-4,

b. Gotong royong dalam pembangunan Mesjid dan Madrasah,

C. Pemberantasan buta aksara dan buts bahasa,




d. Kursus masak-memasak.
é. Kursus jahit-menjahit
f. Penataan rumah sehat

g¢ Molaksanakan psoyandu,

)

<o Para wuballlgh Lelab memanfaullhay wadah pengajlan PKK
Dusun Kalimbua Desa Bontongan dalam menanamkan kesadaran-
kepada masyarakat tentang pentingnya arti pendidikan aga-
ma bagi kehidupan anake-anak kelak, Pengajian }ang rutin -
di PKK merupakai cikal bakal bagi tumbhh dan berkembangnya
Madrasah Tsanawiyah, hal mana bara anggota PKK menjadi mo
tivator dan penggerak utama yang didukung dengan kesada -
ran masyarakat. Kesadaran masyarakal tentang pentingnya -
lembaga pendidikan agama formal bermula dari pengaruh pe=-

ngajian yang dilakukan dalam wadah PKK.

B, ) rtian Judu ng Lingku embahasan dan Defin
81 gperasional

Untuk memperoleh pengertian agar dapat memudahkan-
pembahasan selanjutnya dalam Skripsi ihi, penulis akan-
memberikan pengertian kata-kata Yang dianggap penting -
Yang merupakan rangkaian kata-kata dalam Skripsi ini yang
berjudul "Studi Tentang Pengaruh Pengajian PKK Dalam Per=-
tumbuhan Madrasah Tsanawiyah di Desa Bontongan Kecamatan-
Baraka Kabupaten Enrekang",

l. Studi tentang pengaruh,

Studi dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia diartikan




sebagal "l.pelajaran; penggunaan waktu dan pikiran men -
tal memperoleh ilmu pengetahuan,E.penyelidikan"l.

Studl berarti upaya untuk mencari ilmu pengetahuan dengan
melalui riset lapangan dan kepustakaan yang memerlukan -
waktu dan pikiran. Sedangkan arti pengaruh yaitu; "daya -
yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang atau benda
dsb) yang berkuasa atau berkhkuatan"a).

Jadi pengertian "studi tentang pengaruh" ialah
mempelajarli atau mengadakan penelitian terhadap daya atau
kekuatan Yang timbul dari sesuatu yang mempunyai kekuakan
tertentu misalnya orang atau benda,

2, Pengajian PKK,

Kata pengajian berarti "l,ajaran,2,pembacaan Al -
Qur'an,j.pqnyelidikan (mempelajari secara mendalam)"B. Se
dangkan arti PKK Yaitu "PKK atau pembinaan kese jahteraan-
keluarga adalah gerakan pembangunan masyarakat yang teror
ganisasi, yang tuwbuh dari bawah, guna berwujudnya keluar
ga sejahtera, dengan wanita sebagal motor penggeraknya"q

Jadl pengajian PKK adalah suatu kegiatan dari or -
ganisasi PKK di Indonesia Yang dipelopori oleh kaum wani-

i

1WJB.POarwadarminta, mus Umum Bahasa . Indonesi
(Cet,IV:Jakarta: Balai Pustaka, 1984) h, 965,
Ibid, h 731

SLbid, b 433

4'.Itim Penggerak PKK Tingkat Pusat, Sekilas Panda -

nggn ﬂent%ng Pembinaan Kese jahteraan Keluargza Indonesia,
1986/1987) h, 3.
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ta di dalam peran sertanya dalam pembangunan untuk mening
katkan kese jahteraan keluarga diseluruh tanah air,
3+ Pertumbuhan Madrasah Tsanawiyah.

Kata pertumbuhan berasal dari kata "tumbuh" Yang
berarti; 1,tumbuh hidup,sempﬁrna, 2.sedang berkembang (men
Jadi sempurna),3, tiwbul, terbit, terjadi"5).

Kata Madrasah Tsanawiyah adalah salah satu sekolah di In-
donesia yang setingkat dengan SMTP, Madrasah Tsanawiyah -
inl kurikulumnya diatur oleh Departemen Agama RI,

Jadi penulis membicarakan tentang pertumbuhan Mad-
rasah Tsanawiyah Kalimbua, yang mulai menerima siswa bg -
ru pada tahun 1985/1986.

4. Dusun Kalimbua Desa Bontongan Kecamatan Baraka Kabupg
ten Enrekang,

Kata "Kalimbua'" berarti mata air,Jadi di Dusun ini
banyak mata air, tanahnya subur, hampir semua Jenis tana-
man dapat tumbuh di dusun ini, itulah sebabnya diberi nae
ma Kalimbua atau Dusun Kalimbua. Dgsun Kalimbua merupakan
salah satu dudun diantara ..... dusun yang ada di Kabupa
ten Enrekang yang masuk dalam wilayah Kecamatan Baraka, -
Dengan batas=-batas sebagai berikut

a, Sebelah utara Desa Salukanan Kecamatan Baraka,
b. Sebelah timur berbatasan Pegunungan Latimojong,

C. Sebelah selatan terletak dusun Banco Desa Bontongan

5WJ$. Poerwadarminta, Op Cit, h. 1099




d, Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Baraka.

Sedangkan Desa Bontongan salah satu Desa diantara
desa yang ada dalam wilayah Kecamatan Baraka Kabupaten -
Enrekang. Hal mana gumlah Kecamatan Yang ada di Enrekang
sebanyak 5 buah, |

Dengan memperhatikan uraian-uraian tersebut diatas
maka yang dimaksud pengertian Judul Skripsi secara kese-
luruhan yaitu; suatu pengkajian, penelitian kepustakaan-
Yang membzhas tentang sejauhmana pengaruh pengajian PKK
terhadap pertumbuhan dan perkembangan Madrasah Tsanawiyah
Dusun Kalimbua Desa Bontongan Kecamatan Baraka Kabupaten-
Enrekang, Lahirnya dan tumbuh dan berkembangnya Madrasah-
Tsanawiyah Kalimbua pada mulanya diproses dari pengajian
PKK yang dilaksanakan secara rutin, Dalam arti kata dari
pengajlan PKK berkembang hingga berwujud men jadi Madra -

sah Tsanawiyah,

Adapun Ruang lingkup pembahasan Skripsi penulis
yaitu : R
1., Program bidang keagamaan PKK Dusun Kalimbua Desa Bon
tongan yang meliputi bidang agidah ahlak, ibadah, muama-
lah serta upaya peningkatan pemahaman = dan penghayatan -
ayat-ayat Al qur'an.
2, Pengaruh pendidikan kesejahteraan keluarga (PKK) du
sun Kalimbua dan proses pertumbuhan dan perkembangan Mad

rasah Tsanawiyah Kalimbua,




5« Usaha-usaha untuk mengembangkan Madrasah TI'sanawiyah
Kalimbua,

Selangjutnya yang menjadi definisei Operasional Skrip
sl penulis yaitu data yang diperlukan dalam penyusunan
Skripsi ini diperoleh dengan melalui penelitian lapangan. de
Ngan menggunakan beberapx macam, methode penelitian, Hal
Mmana yang menjadi fokus pembahasan adalah pengaruh pengaji
an PKK terhadap proses lahir dan berkembangnya Madrasah -
Tsanawiyah Kalimbua Desa Bontongan. Adanya pengaljilan dan -
aktifnya program bidang keagamaan PKK Dusun Kalimbua meru-
Pakan suatu kegiatan Positif sebagai sarana loncatan lahir

hya lembaga pendidikan formal setingkat SLTP yaitu Madra -

sah Tsanawiyah,

D. Alasan Memilih Judul

l. Sebagai seorang calon guru yang kelak akan terjun kema
syarakat sebagai pendidik Yang professional maka penulis
berkewa jiban untuk mendalami kegiatan pendidikan kemasyara
katan baik yang bersifat formal maupun non formal,

2. Penulis berkeinginan mendalami Organisasi PKK dan ke-
glatannya, agar dapat dimanfaatkan, baik didalam rengembg-
Dgan agama Islam terutama didalam pemeliharaan dan pengem=-
bangan Madrassgh Tsanawiyah ini selanjutnya,

3. Penulis terdorong untuk memberikan sumbangan pemiki -

ran tentang riwayat berdirinya Madrasah Tsanawiyah di Desa
Bontongan,




4+ Dengan adanya Skripsi ini, diharapkan agar umat Islam
menyadari sepenuhnya betapa pentingnya PKK sebagai sarana
vital dalam meningkatkan penghayatan, pengamalan ajaran =

agama serta sebagal sarana lembaga pendidikan agama non -

formal,

- Metode yang Dipargungkdn

Didalam menyusun Skripsi ini penulis menggunakan -
beberapa cara atau metode mntara lain adalah sebagal beri-
kut

1. Metode Pengumpulan Data, _

Dalam mengumpulkan data yang diperlukan dalam penyu
sunan Skripsi, penulis melakukan dengan cara :

a. Llbrary Research yaitu suatu Cara pengumpulan data me
lalui penelitian kepustakaan dengan jalan mengkaji bebeea-
Pa macam buku literatur yang dapat memberikan informasi -
llmiah yang sejalan dengan materi pokok pembahasan, Dan pe
laksanaannya penulis meéngutip dan menganalisa data terse -
but,

b, Figld Research yaitu suatu metode reset yang dipergu=-
nakan penulis dengan Jalan mendekati obyek penelitian dan
mengun jungi para informan yang lebih mengetahui keadaan da
ta yang dibutuhkan, Yany ada sangkut pautnya dengan perma-
salahan yang dibahas dalam Skripsi igi. Dalam pelaksanaan-

nya penulis menggunakan cara-cara seperti berikut :
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1), Metode Interview yaitu suatu Cara pengumpulan data de-
ngan Jjalan mengadakan wawancara atau berdialog langsung be
rupa mengajukan pertanyaan-pertanyaan langsung kepada pi -
hak yang dianggap dapat memberikan informasi tentang masa-
lah yang diselidik,

Sumber informan yaitu :
1, Pihak, pemerintah. yaitu Kepala Desa dan Kepala Dusun
2. Pihak Pendidik, yaitu Kepala Madrasah Tsanawiyah dan -

seorang guru,

5. Pemuka agama dan tolkoh masyarakat yaitu; sebanyak tiga
orang,

4, Ketua dan pengurus pembinaan Kesejahteraan Keluarga -
(PKK), sebanyak dua orang.

P+ dan orang tua siswa / ketua BP3 Madrasah Tsanawiyah -
GUPPI Kalimbua 3 orang,
Jenis interview yang dipergunakan adalah semi struktur
Yaltu satu bentuk interview dimana penulls mula-mula mena
nyakan serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemu
dian satu persatu diperdalam dalam peﬂgOrek keterangan le
bih lanjut, dengan demikian penulis memperdleh jawaban -
yang meliputi semua variable, dengan keterangan yang leng
kap dan mendalam,

2) Metode Dokumentasi yaltu; suatu cara pengumpulan data
dan informasi dengan melalui dokumen~-dokumen, berupa ar -
§ip dan catata-catatan yang dianggap dapat memberikan in-

formasl tentang hal-hal yng berkaitan dengan materi pemba
hasan Skripsi,
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Oleh sebab luasnya wilayah populasi dan kuantitas
informan cukup banyak dengan dibarengi keterbatasan wak-
tu,dana dan kesempatan, maks penulis menentukan sanple po
pulasi penelitian, yaitu penulis hanya meneliti sebagian=-
darli populasi atau wakil populasi yang diteliti, Dengan -
dalam hal ini penulis tetap memperhatikan faktor-faktor -
Yang memungkinkan menggenereralisasikan hasil penelitian
sample artinya dapat menarik kesimpulan penelitian seba -
gal sesuatu yang berlaku bagi populasi,

Sample yang digunakan adalah sample kuota ' atau
kuota sauple yaitu peneliti dalam pengumpulan data meng-
hubungi subyek yang memenuhi persyaratan ciri-ciri popula
i, tanpa menghiraukan dari mana asal subyek tersebut -
(asal masih dalam populasi), Jadi bentuk sampling ini di
lakukan dengan tidak mendasarkan diri pada strata atau =
daerah, tetapi mendasarkan diri Pada Jjumlah yang sudah di
tentukan,

2+ Teknik analisa/penulisan,

Setelah penulis mengumpulkan data, baik melalui -
riset kepustakaan maupun melalui riset lapangan penulis -
mengeloiah data tersebut dengan menggunakan beberapa tek
nik penganalisaan sebagai berikut :

a, Metode analisa dan sintess Yaitu semacam teknik re =
hganalisaan dengan jalan mengadalisa bagian-bagian data -
lebih dahulu kemudian mencari kesimpulan bagian-bagian -

tersebut akhirnya disatukan,
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b, Metode induksi yaitu semacam teknik penganalisaan -
Yang titik tolak dari hal-hal yang bersifat khusus kemudi
an menarik kesimpulan yang bersifat umum,

C. Metode Deduksi yaitu semacam teknik penganalisaan -
Yang dimulai dari pengetahuan data yang bersifat umum kemu
dian diolah satu persatu untuk mendapatkan keterangan atau
bagian-bagian yang bersifat khusus,

d. Metode Komparasi yaitu teknik pengolahan data dengan
Jalan membanding-bandingkan data atau pendapat Yang ada
pPada akhirnya ditarik suatu kesimpulah,

F, ; S=gar Bes Isi Skrips

Il Indonesia, lembaga-lembaga pendidikan tidak ha -
nya dikelolah oleh pemerintah, juga organisasi s08ial kema
Syarakatan dan keagamaan turut berpartisipasi dalam mena -
ngani pendidikan mulai dari tingkat dasar sampai kepada -
tingkat perguruan tinggl. Seperti lembaga pendidikan yang
ditangani oleh Muhammadiyah, NU, DDI dan GUPPI.

PKK merupakan wadah gerakan pehbangunan kaum ibu/-
wanita yang tumbuh dan berakar dari bawah, dalam mengem -
bangkan sayap programnya sampai kedesa-desa abau kedaerah-
Yang terpencil sekalipun, mengetengahkan program meliputi
dua aspek pokok kenidupan Pembangunan nasional yaitu; as-
pek fisik dan aspek mental spiritual, Atas dasar dan moti-
vasi ini yang didukung oleh kebutuhan masyarakat pendidikan

agama, maka PKK di Dusun Kalimbua berinisiatif mendirikan
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lembaga pendidikan agawa Islam tingkat SLTP (Tsanawiyah
GUPPI Kalimbua).

Madrasah Tsanawiyah GUPPI Kalimbua merupakan perwu
Judan kerjasama yang banyak nampak antara PKK sebagai pe-
mekarsa dengan masyarakat sebagai pendukung, Kehadiran -
Madrasah tersebut diharapkan dipenuhinya tuntutan kebutu-
han masyarakat terhadap pendidikan agama, juga dalam rang
ka memperluas syiarnya agama Islam dan meningkatkan mutu
kehidupan beragama di Kalangan masyarakat Kalimbua khusus
nya, ummat Islam pada umumnya.

Pada bagian terakhir dari Skripsi ini penulis menge
mukaken kesimpulan dan saran-saran sebagal bahan pertimba
ngan untuk menata Madrasah Tsanawiyah Kalimbua secara baik

sehingga betul-betul berfungsi dan berdaya guna,




bab 1I1
- SELAYANG PANDANG DUSUN KALIMBUA

A, Keogdaan Geografis dan Sejarahnya

Pembahasan tentang keadaan geografis dan demografis
dusun Kalimbua mencakup segl; seJarah singkat Dusun Kalim
bua, struktur pemerintahannya, luas dan batas serta keada
an pendidikannya,.

l. Sejarah singkat Dusun Kalimbua.

Konon di Dusun Kalimbua, pada mulanya dihuni oleh -
20 warga kepala keluarga keturunan "Nene Bulawan", yang ku
rang jelas dari mana asalnya. Mereka hidup rukun dan damai
serta berkembang biak mendiami areal pemukiman (pekapa). -
Keturunan "Nene Bulawan" dalam rangka untuk menjaga tata -
tertib masyarakat, mereka mengangkat seorang yang dituakan
dan pemangku adat yang disebut "Teppang“l.

Keberadaan dan kehadiran "Teppang" ditengah mereka
memegang peranan penting dalam menjgga tata tertib masyara
kat dan menjadi pelindung serta mengayoml masyarakat, jauh
dari perampokan, pemerkosaan hak manusiawi, pertentangan -
dan persaingan wilayah kekuassan, pencurian, Maka diangkat
lah '"Mangolo" sebagal pemangku adat (Teppang),

Mata pencaharian utamanya, adalah bercocok tanam de

ngah menggunakan alat-alat pertanian yang masih sederhana

lméniwa (usia 80 tahun), orang tua, Wawancara, tgl
16-8-1988 di Kalimbua,

13
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dengan bukti peninggalan berupa alat bercocok tanah ter -
buat dari tulang rusuk kerbau, pohon ijuk yang keras dija
dikan alat berbentuk penggali, alat-alat bajak dan tali =
bajak dari ijuk.

Tldak ada bukti sejarah yang pasti dan kuat, sejak
kapan keturunan "Nenek Bulawan' mendiami dusun Kalimbua,-
¥ang jelas, sejak mereka bermukin di dusun Kalimbua yang-
dipimPin oleh seorang pemangkut adat atau keturunan raja
beker ja semua dengan rakyat membuat sebuah kolam ikan,yang
besar; panjang pematangnya berdiameter kurang lebih 70 me
ter, lebar 3 meter dan tinggi 1,50 meter, yang membujmr da
ri barat ke timur. Kolam ini berada di kaki gunung Marru-
(anak dari pegunungan Latimojong) dan bermata air asli -
yang tidak pernah keruh sepanjang masa,

"Kolam ini diberi julukan oleh raja dengan nama "Ka=-
limbua" yang mula melahirkan Kampung Kalimbua, setiap ta-
hun kolaw ini diberi makan, ikannya diambil secara beramai
ramal warga masyarakat. Kolam ini berfungsi disamping sara
na untuk mendatangkan gizi masyarakai, Juga sekaligus se-
bagai alat pemersatu yang menjadi pusaka adat turun temu-

run di Kampung ini, yang hingga sekarang semangatnya tetap

lestari"a.

i ‘Kampung Kalimbua ini, lahirlah seorang gadis ayu
siputri dusun, kemudian dipersunting oleh seorang putra =

raja '"Mangolo", Atas kehadiran raja mangolo di dusun ini

aOndong (usia 90 tahun), orang tua Masyarakat,Wg -
wancara, 19 - 8 - 198y di Kalkmbua,
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oleh masyarakat setempat langsung dijadikan pemimpin seka
ligus pemangku adat, Oleh karena keteladanannya yang sa. -
ngat baik, jujur dan bijaksana serta berani dan tanggap =
dalam segala hal. Maka timbullah iri hati raja tetangga -
nya yaltu raja Banti (puang Banti), Antara kedua raja itu
mengadu kekuatan didaerah perbatasan dengan masing-masing
menunggang kuda., Raja Banti menunggang kuda hitam dan ra-
Jja Mangolo menunggang kuda putih, Dalam pertarungan, yang
gugur dan kalah adalah raja Banti. Sedangkan "Mangolo" -
langsung dinobatkan menjadi "Puang Kalimbua'" yang gagah -
perkasa.

Demikianlah asal mula populernya nama Kampung Kalim
bua dikalangan masyarakat Duri Kopplex.,Di Duri Komplex ini
lah berdiri tiga penguasa kerajaan besar dengan sebutan =
"Tgllu Batra Papan'" yaitu :

1.Pugng Buntu (sekarang Kecamatan Baraka)
2,Puang Malua (sekarang Kecamatan Anggareja)
3,Puang Baroko (sekarang Kecamatan Allat'd,
Ketiga wilayah kekuasaan inilah yang diikat suatu suku na
manya suku YDuri'" namun penulis hanya sempat membatasi da
ri paﬁa kampung atau dusun Kalimbua,
2. Letak Geografis dusun Kalimbua,

Diperkirakan bahwa dusun ini berada pada 120 dera-

jat bujur timur dan 4,46 derajat lintang selatan dimana -

keadaan alamnya berbukit-bukit dengan tingkat kemiringan-

3Tapp:L (usia 75 tahun), orang tua masyarakat, Wg-
wancara, 25-8-1988 di Kalimbua,
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tanahnya berada pada 15 persen sampai 45 persen. Sebab du
sun ini, posisinya berada di kaki gunung Latimojong baha
gian sebelah barat. Namun strategi dusun ini jika diamati
lewat gambar peta desa yang dikeluarkan oleh Pemda Kabupa
ten Dati II Enrekang dengan skala 1l.25. Maka dusun Kaliu-
bua ini menjadi ibu kota Desa Bontongan Kecamatan Baraka
dengan batas-batasnya sebagal berikut :
"1,Sebelah utara berbatasan dengan Desa Salukanan Ke-
Ccamatan Baraka,
2o.S5ebelah Timur dengan pegunungan Latimojong
5.Sebelah selatan berbatasan dusun Bancu Desa Bonto-
ngan,
 heSebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Baraka.%
Oleh karena dusun Kalimbua ini berada pada keting
glan 600 sampai dengan 1100 meter dari permukaan laut maka
wajar Jika hewanya sejuk dengan musim hujannya lebih banyal

dari pada kemarau, sedang luas wilayah pemukiman penduduk-

berkisar 6 Kmam

Alamnya indah dengan hawa yang sejuk ini adalah ciip
ﬁaan Allah Swt yang patut disyukuri sebagaimana firman Allah
dalam surah Abasa ayat 24=32 ;

B ibhse s (vo) b Thoe B la( ve ) ea bd D1 L fads
— oty o (7)) Py by, o (¥4) Ly L o (v7) Do L s U o (1)
(79) S Wty SI b b o (xj L RS Ly (v) L

Ter jemahnya
Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya,

“Sumber data;, Kantor Kepala Desa Bontongan,
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sesungguhnya kami benar-benar telah mencurahkan air
(dari langit), kemudian kami belah bumi dengan sebaik
balknya, Lalu kami tumbuhkan biji-bjjian dibumi itu-
anggur dan sayur-mayur. Zaltun dan pohon korma, kebun
kebun yang lebat, dan buah-buahan serta rumput-rumpu-

tan pwntuk kesenangan dan untuk binatang-binatang ter-
nakmu, 5,

Dengan adanya alam ciptaan Tuhan ini yang sangat me
nunjang sekali adalah atas kesadaran insan penghuni alam -
ini menyesuaikan diri dengan alam lingkungan dimana ia be-
rada, sehingga nama Dusun ini berada pada lokasi yang ber-
bukit-bukit dihiasi oleh semak belukar, ditunjang oleh hu-
tan rimba yang luas yang berfungsi selaku penata air, baik
karena ancaman banjir dan erosi, hutan dengan berbagai ma-
cam kegunaannya ini menunjang juga untuk kelestarian ta -
nah pertanian oleh adanya daun kayu yang membusuk menjadi-
kan bunga-bunga tanah yang humusuya baik sekali untuk me-
nunjang kehidupan petani dalam melestarikan tanah pertani
an, sebab di Dusun ini 95 % adalah petani yang mengusaha-
kan tanaman keras,

Alam berbukit-bukit ini jika dilihat posisinya Du-
sun ini bagaikan suatu bundaran telﬁr yYyang mengarah dari-
utara ke selatan, yang bentuk kemiringannyapun mengikuti-
iramanya yaitu miring keselatan daya sehingga persis bah-
wa la diapit oleh dua anak sungai yang bermuara kesungai-
saddang,

Dusun Kalimbua ini terbentuk sedemikian rupa oleh

alam, yang mana ditengah perkampungan memanjang dari uta-

5Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahnya,
(Proyek Pengadaan Kitab Suci Al qur'an, Jakarta: t.th.h.

1026.
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ra timur laut keselatan barat daya berbentang lokasi per

tanian namun bentuk sawahnya sistim terasering memangjang
mengikutl irama permukaan tanah, dan sekaliling sawah ter
sebut berada pemukiman yang mengikuti irama Jalanan dan -
diluar dari pemukiman penduduk sampai kedaerah pegunungan
terjadilah usaha kebun rakyat yang didalamnya ditanami ta
naman keras,

Semangat yang membajs dialam yang serba berbukit -
bukit ini terpancarlah adanya kecintaan manusia terhadap-
alam pemberian Tuhan ini sebab sawah-sawah di Dusun Kalim
bua -ini hanya ditunjang oleh adanya mata air hasil dari -
pengawasan hutan yang ketat sehingga terjadilah penataan
alr yang kontinyu melalui endapan akar-akar kayu dan daun
daun kayu yang bertumpuk sehingga secara perlahan-lahan -
menghasilkan mata air selaku penunjang utama petani tana-
man pangan ini,

Kalau Dusun Kalimbua ini sudah dikenal sebagai ibu
kota Desa Bontongan wilayah Kecamatan Baraka, maka sudah
barang tentu bahwa .sarana perhubungan selaku urat nadi ke
hidupan sosial ekonomi masyarakat hanya satu satunya ja =-
lan penghubung keibu kota Kecamatan Baraka yang kini sudah
dikerjakan oleh pemerintah dengan pengerasan jalan,

Panjang jalan ini adalah ? Km lsebarnya 4 M yang su
dah dapat dilalui keddaraan walaupun pada musim hujan,

Hal inilah yang menjadli gambaran pemikiran kita bah

wa masyarakat di Dusun Kalimbua ini walaupun ia menempati
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alam yang sulit bila dibanding dengan daerah-~daerah lain-
utamanya pada dataran rendah yang permukaan tanahnya ada-
lgh rata, namun masyarakatnya tetap memiliki hasrat hidup
Yang tinggi dengan gairah dan keinginan melalui naluri ke
daulatan individu, mekanisme pasar, serta naluri ingin me
ngejar sesuatu yang lebih baik.

Disamping hal tersebut diatas, maka masalah pendu-
duk yang kaitannya dengan alam sekitar, sebenarnya adalah
mutlak menjadi dasar pemikiran tentang kemungkinan terca-
painya suatu prospek hidup selaku insan yang memiliki pal
safah hidup., Menurut Soerjono Soekanto;

Dengan demikian maka kratéria yang utama bagl adanya
suatu masyarakat setempat adalah adanya sosial rela -
tinships antara anggota-anggota satu kelompok yang -
bertempat tinggal dalam satu wilayah geografis dengan
batasnya yang tertentu.6.
Dengan dasar itulah maka perlu diketahui bahwa Dusun Kalim
bua ini mempunyai penduduk 791 jiwa; terdiri dari 165 kepa

la Keluarga, dan 626 anggota keluarga., Kepadatan Penduduk
adalah ;—g%% X1 M = 76/M2n 7,
Berartl 1 jiwa mendiami 76 M°. Itulah rata-rata kepadatan
penduduk yang mendiami Dusun ini.

Masalah lingkungan, meliputi potensi sumber daya =
dan dawpak lingkungan hidup di Dusun Kalimbua cukup men ja
di daya pendorong bagi masyarakat yang sangat besar. Beta
pa tidak, kepentingan manusia yang diselaraskan dengan per

6Soer;]ono Soekanto; Sosiologi Suatu Pengantar, Edi
sl Baru, (Cet,II; Jakarta: CV Rajawali. 1985) h. 131

?Data Penduduk pada Kepala Dusun Kalimbua, Tanggal
17-12-1988,
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kembangan zaman, akan membawa berbagai perubahan terhadap
keadaan alam.

Alam disekeliling kita, memberikan kehidupan bagi
setiap kepentingan dan keperluan sehingga terdapat kemung
kinan untuk mendayagunakan alam dengan segala kexayaannya.

Sebaliknya, apabila sumber daya alam mengalami ke-
kacauan serta gangguan, perobahan ekosistem atau perusakan
sama 'sekali, maka akan mengancam pertumbuhan dan kehidupan
manusia itu sendiri. Betapa mengerikan, apabila kelesta -
rian lingkungan utamanya di Dusun Kalimbua ini tidak diken
dalikan dengan sungguh-sungguh secara dini. Jumlah penduduk
kian hari kian bertambah, yang sudah barang tentu akan mem
pengaruhi struktur lingkungan, karena jumlah kepentingan -
pun akan bertambah, sedang disisi lain daya dukung dan ba-
ku mutu lingkungan terbatas dan mungkin semakin berkurang.

Memang diakul bahwa; terkendalinya pemamfaatan sum-
ber daya alam berarti kelangsungan dan pertumbuhan kese jah
feraan hidup akan semakin membaik, Namun sebaliknya ketidak
waspadaan akan pemamfaatan sumber daya alam mengekeplotasi
tampa pengendalian, akan mengakibatkar bahaya dan kerusa
kan mendatang oleh karena itu sikap sadar dari masyarakat
sangalt diperlukan terutama masyarakat yang berulkim didaé-
rah pegunungan, disekitar kawasan hutan, daerah aliran su
ngali sebab diketahui bahwa air yang mengalir mengikuti ira
ma lembah pada permukaan tanah membenthk sungai-sungai ke

€cil akhirnya sampal pada sungai yang besar masuk kealiran
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sungai Saddang dibendung di Kabupaten Pinrang difungsikan
-untuk mengairi tanah persawahan seluas pada Kapupaten Sid
rap dan Pinrang seluas *+ 80.000 ha,

Dengan demikian maka wajar Jjika Dusun Kalimbua tem
pat penulis mengadakan penelitian didalam penyusunan Skrip
81 ini masyarakatnya cenderung kepada tanaman keras dan -
usaha pengolahan tanahpun sudah mematuhi petunjuk teknis -
Bagaimana pentingnya pengawasan lingkungan, konservasi ta
nah disesuaikan dengan kebutuhan manusia disamping tetap =
memperhatikan nilai-nilai ekosistem yang saling terkait sa

tu dengan yang lainnya,

B, Kondisi Sosizl Ekonominya

Pada uraian yang lalu dijelaskan tentang Dusun Ka-
limbua mengenai sejarahnya dan geografisnya, maka disini-
penulis lebih menitik beratkan lagi uraian tentang sosial
dan ekonomi penduduknya.

Tidak dapat disamgkal bahwa agama merupakan faktor
ekologis yang secara dominan mempengaruhi sikap dasar se=
bagian besar orang Indonesia, yang khusunya bagi masyara-
kat Dusun Kalimbua ini, sebab agama utamanys agama Islam
sedikit banyaknya telah membentuk warna dan suasana hidup
didalam struktur dan kultur masyarakat, dimana hal ini sa
ngatlah penting oleh karena dengan faktor keagamaan seba-
gal pengendali kesadaran masyarakat selaku alternatif pen

dorong dalam memacu pembangunan,
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Dalam pada itu sudah sejak lama dikenal bahwa sis-
tem sosial dari sewmua suku bangsa Indonesia ini, sangat -
dipengaruhi bahkan dibentuk oleh agama. Bahasa yang pa=-
ling mudah dan gampang dicerna oleh masyarakat kita ada -
lah bahasa agama. Oleh karenanya kita tidak dapat mengeta
hui dinamika sosial disetiap daerah dan bahkan tidak akan
dapat mengemoangkan cara-cara yang tepat untuk dimengerti,
bagaimana agama mempengaruhi lembaga sosial dan warga ma-
syarakat secara kollektif maupun individual,

Agama sesungguhnya dapatlah menjadi kekuatan efek-
tif maupun membentuk motivasi dasar bagi pembangunan te-
rutama di desa-desa. Menurut Imam Al Gazali

Segala sesuatu yang ada didalam diri manusia, dari
seleranya yang terendah sampal kelengkapan yang ter-
tinggl wasing-masing mempunyai tempat dan tujuan ak-
hirnya. Dengan mengecualikan roh, Setiap sifat yang
dimiliki manusia mempunyail data bisikan hati.
I.Untuk mendapatkan sesuatu yang dapat memuaskan di-
ri sendiri tampa menghiraukan akibatnya.
II,Didalam rangka memainkan peranannya pada suatu ke
selarasan yang diperlukan antara segala sesuatu,se
lamanya dijiwal oleh disiplin moral dari jiwa aga
ma,d.

Bertolak dari asumsi itu maka jelaslah betapa pen-
tingnya memamfaatkan sektor keagamaan didalam wembina kei
kut sertaan dan dukungan masyarakat terhadap pembangunan
di daerah-daerah yang terpencil. Untuk memasyarakatkan su
atu kesadaran dan keterkaitan secara kontinyu didalam ber
gotong royong maka perlu diadakan pengajian-pengajian aga

ma, dialog-dlog tentang hukum pembahasan tentang syariat

: BAli Issa 'Othman, The Concept Of Man In Islam In -
The things Al Gazali, diterjemahkan, Johan Surit, Anas
Mahuddin Yusuf, dengan Jjudul, Manusia Menurut Al Gazali,-
(Cet,II; Bandung: Pustaka Salman, ITB,1987) h.121.
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agama sekurang-kurangnya 2 kali sebulan,

Hal ini dimaksudkan untuk tetap terciptanya iklim
hubungan yang erat dan akrab, penuh rasa kekeluargaan, sa
ling pengertian terhadap fungsi dan peranan masing-masing
dan sekaligus menjalin respek timbal balik antara pemerin
tah dan pemuka agama.

Jika hal ini dapat diwujudkan maka sudah barang ten
tu pemuka agama dapat Berperan selaku Baluran yang sangat
efektif dalam men jabarkan pesan-pesan pembangunan deni ke
eejahteraan masyarakat lahir dan bathin,

Harus disadari bahwa suatu konsep kerja yang baik,-
tidaklah secara serta merta men Jamin suatu keberhasilan di
dalam praktek, manakala tidak didukung oleh figur yang me-
laksanakan konsep ker ja tersebut, samalah halnya jika se =-
orang da'i berencana tanpa dukungan bathin yang bersumber
dari keikhlasan demi mencapai tujuan, laksana air bah tan
pa bekas, jika berbekas hanyalah tumbuhnya seorang pemim-
Pin atau penghulu dalam masyarakat tingkatannya merupakan
cermin dari kualitas supra. struktur masyarakat itu sendi
ri, olgh karenanya tiddakannya harus selalu bersifat mem -
beri contoh dan tauladan Yang benar,

Memang diakui bahwa kema juan tehnologi dalam berba-
gaili sekotr semakin melaju tshap dewi tahap, bahkan pemba; -
ungunan di negara kita ini begitu pesatnya, untuk mencapai
Basaran hidup yang mulia material dan spiritual, Tidak di-

sangkal lagli bahwa masyarakat di Dusun Kalimbua ini hidup-
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nya darl pertanian dengan menguasahakan dari berbagal ma=-
cam tanaman komoditi, misslnya; cengke, kopi, lada, pani-
11, dan tanaman keras lainnya seperti salak, langseat, du-
tlan, mangga,helapa dan lalu=laln,

Memang manusia dengan tanah mempunyai hubungan yang
erat sekali didalam menunjang kehidupan didunia ini seba-

gaimana Allah telah menggariskan dalaw Al qur'an surat -

Abasa ayal 24=27 :

iy LW;PJ,‘J.:! lL‘JJJ...'.'TJu . ('1' f :jl_:; ‘Il.a.l‘ || L'L__L‘J.‘J wL: l . [:\.‘ l_) b LJ._'E kﬁ'"‘l l £ L_',.'i ‘_11-).‘_3-..1-
o(vy) Lady Lo loibos 46 .(h)

Ter jemahnya :

Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya,
sesungguhnya kaml benar-benar telah mencurahkan air
(dari langit) kemudian kami belah bumi dengan sebaik-
baiknya, lalu kami tmmbuhkan biji-bijian di bumi ini.9
Kalau dusun Kalimbua dari strategis lokasinya memang sa-
ngat cocok untuk bercocok tanam, sebab suhu yang memungkin
kan dan cuasa yang memadai, terbukti dengan adanya tanaman
dengan berbagai macam Jjenisnya cocok dikembangkan,
Pola yang wenjadi ketentuan adanya petani berusaha
itu dengan cara :
Internasivikasi.
Kemungkinan yang dapat dilalui untuk melipat ganda
kan hasil utamanya bagi para petani sebenarnya adalah de =
ngan pengolahan tanah secara intensif, pemupukan yang baik,

pemberantasan hama dan penyakit, serta pola tanam sesual -

dengan musim dan jadwal yang cocok dan besar kemungkinan -

9Departemen Agama RI,Lgg-Cit, h. 1026
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diusahakan pada lahan perkebunan rakyat suatu pola yaitu
tumpang sari,
Estensivikasi.

Pengolahan tanah selaku modal dasar dari para peta
ni haruslah diperhatikan kelan jutannya dan kelestariannya
dimana tanah-tanah yang tandus dan gersang sebenarnya bu-
kanlah jadi masalah jika memang para petani mengolahnya -
Beécara baik. Tanah yang digarap dengan baik hendaknya se=-
Cara teratur dengan memperhatikan kesuburannya. Kalau ta-
nah perkebunan dikerjakan tanpa terasering, maka lambat -
laun tanah tersebut akan gersang karena tanpa terassring,
berarti humus~humus yang terdapat pada permukaan tanah -
itu habis hanyut karena hujan, tiupan angin dan lain-lain.
Olehnya itu diperlukanlah konservasi pengolahan yang sem=-
purna agar tetap lestari dewi menghidupkan para petani se
cara khusus dan kemakmuran rakyat secara umum.
Rehabilitasi,

Dengan demikian untuk mengetahui efesiensi dari usa
ha para petani dimana yang dituntut adalah hasil, sedang -
kan untuk memperoleh hasil yang memadai maka alangkah baik
nya Jika petani mengetahui musim dan penyesuaian tanaman,
dan sekaligus mengganti pada tanaman yang lain jika memang
dianggapnya ada suatu prioritas yang lebih memungkinkan un
tuk melipat gandakan hasil,

liketahui sebagaimana uraian diatas, bahwa Dusun
Kalimbua ini kalau dilihat tentang keadaan geografisnya =
maka secara otomatis gerlintas dalam benak kits bahwa;

yang namanya terpencil, karena ia jauh dari wilayah perko=-
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taan dan keadaan kemunikasinya agak sukar jika dioanding
kan dengan wilayah perkotaan,

Namun Jika sudah namanya perkampungan penduduk da-
patlah diartikan bahwa ada masyarakat seteupat ada warga
yang mempunyai adat istiadat, Jadi manakala terjadi suatu
kelompok kehidupan yang sudah tinggal menetap baik dalam-
Jumlah yang kecil atau ia dengan jumlah besar, hidup ber-
sama didalam membina kepentingan kehidugan yang utama, ma

ka Jjelas bahwa kelompok tersebut dapatlah dianggap masya-

rakat setempat,

Dusun Kalimbua ini memang petaninya mengusahakan :

a.Kebun salak : 15 Ha
b.Kebun cengkeh : 20 Ha
c¢.Kebun Coklat N B (-
d.Kebun lada :. 295 Ha
e.Sawah s 1D B
f.Pekarangan s Tota Bas

Junlah  : 57,75 Ha (57750 M) 10,
Dengan penggunaan lahan yang ﬁegitu rupa yang diga
rap oleh 165 KK terbukti bahwa; 57750 per 165 X 1 KK = 35
M° pemamfaatan lahan tiap Kepala Keluarga.
Namun angka perbaundingan ini sengaja ditulis disini
untuk lebih mengetahui tentang bagaimana incan perkapita -
penduduk yang memang diakui bahwa penguasaan lahan tidak -

lah mungkin jika luas dan banyaknya dapat seragam, namun -

10Abd.Rahim Kepala Dusun Kalimbua, Wawancara, tgl-
11l Desember 1988 di rumah Kepala Dusun.
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sebagal angka rendem kita coba-coba bahwa :

1]l Ha kebun salak pertahun dapat menghasilkan R,500,000
1 Ha Kebun cengkeh pertahun dapat menghasilkan R, 500,000,
1 Ha kebun lada pertahun dapat menghasilkan K,200,000,

1 Ha kebun coklat pertahun dapat menghasilkan fp,250,000.
1 Ha sawah pertahun dapat memghasilkan ip,60,000,

1,Ha pekarangan pertahun dapat menghasilkan Fk.10.000,-

Dengan demiklan penghasilan masyarakat setahun yang dipero

leh dari :

a.Kebun salak 5 v X R, 500.000 Yo 7.500,000

b.Kebun cengkeh 20 X k., 500,000 = B. 10,000,000

c.Kebun coklat o X k. 200,000

I

fpe 1,000,000

d,Kebun lada 2,5 X k. 250.000 = R, 625.000
e,Sawah 7:5 X KB, 60,000 = R. 450,000
f.Pekarangan 7,75 X ., 10,000 = iy, 7'/5.000

Jumlah = k. 202350,000
Nyatalah bahwa jumlah penghasilan berbanding kepadatan -
penduduk = & X ¥ = &, 20'%3(1"000 = [.25.726 perjiwa.ll

Masyarakat Desa memang keterikatan dan kebersamaan
tetap- terjalin rapih sehingga golongan orang-orang tua se
nantiasa memegang peranan penting, Orang senantiasa memin
ta petuah dan nasehat apabila terjadi sesuatu, baik sifat
nya secara orang perorangan atau secara ritual keagamaan,

apatah lagi Jjika ada unsur kesulitan yang dihadapi. Pengen

11Abd.Rahim Kep.Dusun Kalimbua, Wawancara, tgl.ll
Desember 1588 di rumah Kep. Dusun,
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dalian sosial masyarakat desa ini Sangat tergantung pada
rasa kebersamaan, sedang koumunikasi yYang bertujuan kepa-
da pengembangan peradaban masih dapat dibendung dengan ja
lan tetap mempertahankan ciri khas. Namun tidaklah disang
kal kalau akhir-akhir ini terdapat suatu alat komunikasi -
yang moderen seperti TV yang sudah tersebar jauh kepelosok
desa dengan demikian dampak yang diakibatkan oleh tehnolo
gl sekarang perlu sedini mungkin kita waspada dan berhati
hati utamanya terhadap pembinaan generasi muda,

Agabila ditinjau dari sudut kepemimpinan pada dasar
nya daerah (wilayah) pedesaan utamanya pada tempat penulis
mengadakan penelitian maka antara penguasa dan rakyat bia
sa sukar sekali dibedakan tentang sibsial dan budayanya, se
bab segala sesuatu berjalan atas dasar musyawarah dan mu-
fakat, Disamping itu karena tak adanya pembagian kerja -
yang ketat apabila yang namanya Dusun. Seorang penguasa —
tak dabat dipisahkan tentang kedudukan dan fungsinys, se-
bab kadangkala ia mewpunyai beberapa peranan dap kedudukan
pada masyarakat, yang siratnya Semaga-mata adalah sosial-
kemasyarakatan yang menjadi tujuan utama,

"Menurut Tonnies, didalam setiap masyarakat selalu di
Jumpai salah satu diantara tiga tipe;
l.Ikatan yang didasarkan pada ikatan daerah atau keturu-
nan misalnya; keluarga, kelompok, kerabat,
2, Ikatan Yang didasarkan atas tempat tinggal yang seling

berdekatan sehingga terjalin tolong menolong contoh rukun-
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tetangga, rukun kampung arisan dan lain-lain,
S« Mempunyai jiwa dan ideologi yang Bama.la'

Dengan bentuk pemikiran itulah sehingga suatu kelom
POk masyarakat sebenarnya dan kebersamaan dapat terjadi bi

la di barengl dengan suatu struktur organiasasi yang leng -
kap,

C. Struktur Organisasi Pemerintahan

Untuk menjamin terselenggaranya suatu organisasi pe
merintahan sebagaimana lazimnya organisasi lain diluar pe-
merintah, maka desa Bontongan adalah desa yang terbina me=-
lalui jenjang pemerintah yang syah berdasarkan ketentuan -
hukum dengan mempunyai batas wilayah tertentu (devakto) me
nurut penentuan adat, dan itulah yang syah sampai sekarang,

Dengan adanya besa Bontongan ini reswi menjadi sua-

tu Desa terbukti menurut sejarahnya yaitu

Tahun 1945 sampai 1949 yang menjadi KepalaDEsa ialah
Bapak Al Marhum Paramisi.

Tahun 1949 sampai 1956 yang menjadi Kepala Desa ialah
Bapak M. Thalib,

Tahun 1956 sampai 1984 yang menjadi Kepala Desa ialah
Bapak Amir BP

Tahun 1984 sampai 1987 yang menjadi Kepala Desa ialah
Bapak M, Kasim,

Tahun 1987 sauwpai penulis menjadikan penelitian Desa-
Bontongan ini di Kepalai oleh Bapak M, Yunus T, 15

Pada dasarnya kepala-kepala Desa yang terurai diatas sebe
lum diberkakukan undang-undang nomor 5 tahun 19874 dan =

undang=-undang nomor 5 tahun 1979 maka kesemuanya memangku

IéSoarjono Soekanto, Op Cit, h., 121
13

Buku Monogragi Desa Bontongan, (dipetik atas -
petunjuk Kepala Desa Bontongan). h, ..
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Jabatan atas penunjukan dari tingkat atas (Bupati Kepala
Daerah Tk,II Enrekang).

Namun pemilihan Kepala Desa Bontongan berdasarkan
undang-undang barulah dilaksanakan pada tahun 1984 yaitu
Bapak M. Kasim selaku Kepala Desa terpilih, dan selanjut
Jboya di ganti atas dasar permohonan keluar dan diganti oleh
Bapak M. Yunus T,

Untuk lebih mengenal Desa Bontongan secara keselu-
ruhan maka penulis mengambil data sebagai berikut

"Luas Desa Bontongan keseluruhannya adalah ; 8025 hek
tar meliputi 6 Dusun, yaitu Dusun Kalimbua, Dusun Banco,-
Dusun Gara, Dusun LangaE, Dusun Kalaciri dan Dusun Rante
Angin., Untuk memenuhi krateria pemerintahan terendah diba
wah Camat, maka kepala Desa dibantu oleh; Sekretaris Desa
didalam menangani administrasi Desa dan sewaktu-waktu men
Jabat dan melaksanakan tugas Kepala Desa apabila Kepala -
Desé berhalangan, dan bagi sekretaris Desa didalam membe-
nahi Administrasi Desa maka diangkat juga kepala urusan -
seperti :

Kepala Urusan Pemerintahan.
Kepala Urusan Pembangunan
Kepala Urusan Kese jahteraan Masyarakat
Kepala Urusan Kauangan (lihat tabel).lu'
Didalam undang-undang sebagaimana yang disebutkan

diatas telah menegaskan bahwa Desa sudah berhak menyeleng

14M.¥unus T, Kep.Desa Bontongan, wangara, tgl,
1 Agustus 1989 di Kantor Desa Bontongan.
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garakan rumah tangganya sendiri, namun tidaklah berarti
bahwa Desa berdiri sendiri selaku daerah otonom sebagaima
na halnya Daerah Tingkat II yang diatur dalam undang-undang
nomor 5 tahun 1974, yang mengatur tentang pokok=-pokok peme
rintahan daerah tingkat II.

Selaku Desa yang berusaha dan berinisiatif untuk mem
benahi diri, maka terbentuklah suatu badan organisasi yang-
diketual oleh Kepala Desa yang disebut LMD (Lembaga Musya -
warah Desa),

Lembaga inilah yang senantiasa merembulkan segala permasala
han yang menyangkut anggaran pendapatan keuangan pengelua-

ran keuangan Desa (APPKD) dan didepan sidang LMD setiap ta

hun anggaran Kepala Desa mempertanggung jawabkan semua per

masalahan-permasalahan dan kebijaksanaan yang ditempuh pa=-

da priode yang dilalui dan sekaligus merancang dan memprog

ramkan kebijaksanaan pada tahun berikutnya,

Lembaga Musyawarah Desa (LMD) ini mempunyai anggota

sekurang-kurangnya 15 orang dan terdiri dari tiga ketua bi

dang seperti :
"- .Bidang Pemerintahan
- Bidang Pembangunan
- Bldang Kemasyarakatan (lihat tabel)"2,
Diatas penulis telah menguraikan tentang struktur -
organisasi dan mekanisme kerja kepala Desa Bontongan dida-

lam membenahi pemerintahan Desa, maka disini dijelaskan Jju

lSM.Yunus T, Kepala Desa Bontongan, Wawancara, tgl
1 Agustus 1989 di Kantor Kepala Desa Bentongan.
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ga tentang Jjumlah penduduknya yaitu menurut data statistik

tahun 1988 maka Desa Bontongan berpenduduk

"a, Laki-laki

2231 orang
b, Perempuan = 2333 orang

Tumlah = 4564 orangm 16,

Disinl penulis sangat membatasi diri dalam mengurai
kan fungsi dan kedudukan perangkat Desa, sebab sebagai ti-
tik sentral dari analisa lapangan ditempat penulis mengéda
kan penelitian hanyalah dibatasi pada Dusun Kalimbua saja.

Kalau tugas Kepala Dusun secara nasional kita urai-

kan adalah sebagai berikut

*l.Kepala Dusun dalam kedudukannya, adalah bertindak sela-

ku unsur pelaksana tugas kepala Desa dalam wilayah kerja

nya.

2.Kepala Dusun sesuai dengan fungsinya, mempunyai tugas

pokok untuk menjalankan kegiatan pemerintahan Desa dalam

wilayah kerjanya.

JeUntuk melaksanakan pokok tersebut, maka Kepala Dusun

berkewajiban melaksanakan keglatan Pemerintahan, pembangu=-
nan, kpmasyarakatan di wilayah kerjanya, melaxsanakan kepu
tusan desa dan kebi jaksanaan Kepala Desavl?

Sebagaimana diketahui bahwa yang diutamakan didalam pelak-
sanaan tugas adalah kekompakan, kedisiplinan, tenggang ra-
sa, saling asah, saling asuh, maka didalam kepemimpinan Ke
pala Dusun itu tidak akan dapat tercapai mana kala ia ha -

165umber data; Kantor Kep.Desa Bontongan tanggal -

1 Agestus 1989,

17Ram1an A. Kaur Bangdes, Kec.Baraka, Wawancara, -
tgl.1l0 Nopember 1986 di Kantor Desa Bontongan,
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nya berdiri sendiri, bergerak sendiri tanpa bantuan dan -
dukungan yang positif dari semua pihak,
Disamping mekanisme tugas yang diewban oleh kepala

Dusun, ketua-ketua RK, ketua-ketua RT tersebut, maka tum-
buh dan berkembanglah pada dusun itu berbagai jenis organi
saBl yang kesemuanya bertujuan untuk membangun manusia, ma
ka tumbuh dan berkembanglah berbagai macam kegiatan organi
sasl masyarakat seperti

"l.0rganisasi karang taruna yang disponsori Departemen So-
slal,

2.0rganisasi Olahraga yang disponsori Departemen Dikbud.,
3.0rganisasi kelompok Tani yang disponsori oleh Departe -
men Pertanian,

L. Kelompok pelestarian sumber daya alam yang disponsori
oleh Departemen Kehutanan,

2.Kelompok Kejar Usaha yang disponsori oleh Departemen So
sial.

b.Kelompok kejar Paket A, yang disponsori oleh Departe =
men Dikbud,

?.Rema;a Mas jid yang disponsori oleh Departemen Agama,
8.PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga)m-®,

Dengan adanya organisasi-organisasi dan kelompok=-kel ompok-
Yang berada pada masyarakat ini, maka jelas bahwa suatu -
usaha yang baik dan mulia haruslah dibarengi oleh rasa ke-

kompakan dan kebersamaan dengan penuh mahabbah,

lHBamlan A. Kaur Bangdes Kec,.Baraka, Wawancara, -
tgl., 11 Nopember 1988 di Kantor Desa Bontongan,
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D, Keadaan Pendidikannya

Telah menjadi dasar pemikiran dan analisa seseorang
bahwa untuk menjamin kemajuan suatu bangsa hanyalah diten-
tukan cleh peningkatan dan perkembangan pendidikan., Memang
diakui bahwa sistim pendidikan nasional ditanah air kita -
Yang tercinta ini adalah terdiri dari tiga sistem pokok -
yaltu, formal, nonformal dan informal, atau pendidikan di-
sekolah, luar sekolah dan dirumah tangga.

Disinl penulis sangat batasi diri tentang sistem pen
didikan formal yang menyangkut pisik materialuya yang ter
dapat diwilayahnya Desa Bontongan.

Memang diakui bahwa mulai dari kota-kota besar sam=-
pal kepelosok yang terpencil jauh dari keramaian, pendidi-
kan adalah suatu wadah yang sangat peka dan didambakan -
oleh masyarakat, sehingga tidak heran jika rumah-rumah se-
kolah tumbuh bagaikan jamur dimusim hujan,

Sudah menjadli kenyataan dimana penulis sendiri buk-
tikan bahwa dikaki Gunung Latimojong tempat penulis menga-
dakan riset lengkapnya Desa Bontongan Kecamatan Baraka Ka-
bupaten Enrekang, mempunyai penduduk 4370 jiwa atau 939 KK
yang menempati wilayah seluas 80,25 Kn® sayang yang baru
seperlima dari wilayah ini yang dapat dijangkau kendaraan
sedangkan sisanya hanya dengan jalan kaki.

Kalau berbicara mengenai bagaimana antusiasnya ma -
syarakat ini pada pendidikan dapatlah dibuktikan dengan te
lah berdirinya, "7 buah SD Negeri kelas I sampai VI, sebuah

SD Negeri kecil kelas I sampal III, 2 buah MIS GUPPI kelas
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I sampai VI, sebuah MTS GUPPI kelas 1 sampai III"19.

Selaku langkah awal dari cita-cita bangsa yang senan
tiasa mendapat prioritas sejak pelita I sawpal pelita V-
masih didominasi oleh pendidikan, kenyataannya bahwa angga
ran negara dibidang pembangunan masih jauh lebih banyak =
bertujuan kepada arah peningkatan pendidikan,

Tidaklah disangkal betapa besar perhatian pemerintah
terhadap pendidikan, namun diakui bahwa jika hanya dengan
mengharapkan saja berupa bantuan dari pemerintah sangatlah
sulit apabila dibandingkan dengan animo masyarakat terhadap
pendidikan,

Berbicara mengenai animo masyarakst memang diakui -
sebab dari kenyataan yang ada, maka wajar jika masyarakat-
sekarang ini benar-benar cinta pendidikan,

Sejarah telah berbicara dan fakta menyatakan bahwa
dalam kurun waktu yang tidak terlalu lama yaitu sekitar ta
hun 1955 baru 3 SR yang dibangun di Desa Bontongan ini, itu
pun betul-betul sekolah rakyat. Kenapa mesti dikatakan demi
kian, sebab dari ketiga SR ini yaigu; "SR Kalimbua, SR Gu-
ra, SR Kala'ciri?0,

Ketiga=-tiganya hanya dibangun oleh masyarakat,

Memang diakui bahwa daergh ini termasuk daerah yang

pernah bobrok karena kancah peperangan. Perang saudara ber

kecamuk karena ide DI/TII bereaksi dan bersarang di daerah

19Muhiddin, Mantan Penilik Dep Dikbudcam Baraka, -
Yawancara, tgl. Agustusl 1988 di Baraka,

Muhiddin, Mantan Penilik Dikbudcam, Baraka, Wawan
cara, 1 Agustus 1988 di Baraka,
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ini bampir kurang lebih 10 tahun. Berkecamuknya perang sau
dara ini yang jadi sasaran adalah rakyat, yang menderita -
adalah rakyat, Segalanya hancur berantakan karena amukan -
apl, tak ketinggalan rumah-rumah ibadah, rumah-rumah seko-
lah, apatah lagi gubuk-gubuk penduduk,

Disekitar tahun 1970 barulah masyarakat di Desa ini
lega, perang saudara tidak ada lagi, masyarakat sudah mu -
lai membangun akhirnya berangsur-angsurlah bantuan Inpres
menerobos kepelosok yang sangat jauh kedalam sampai terja
dilah keadaan seperti yang telah diuraikan diatas,

Memang sudah menjadi bukti bahwa disemua daerah be
kas pendudukan DI/TII, masyarakatnya pada umumnya fanatik
agama karena sudah terbiasa dengan keadaan apalagi Mmecamang
sudah Jjadih patokan pertama tentang pengembangan agama Is
lam didaerah ex DI/TII itu jadi landasan utama, sehingga-
bekas dan jejaknya sudah memasyarakat betul, Hal itulah =-
yang menjadi penyebab sehingga masih nampak . dengan jelas
pada masyarakat tempat penulis mengadakan penelitian, uta
manya aegl adat dan budaya masyarakgknya.

-Yang sangat menonjol sekali terlihat adanya wanita
nya masih ketat sekall dalam mempertahankan cara-cara ber
pakaiannya sehingga jarang sekali wanita Yang berpakaian-
seperti ala barat, bahkan jika kedapatan ada wanita ber-
pakaian dengan tidak menutup aurat, berarti itu adalah tan

danya orang pendatang baru,




BAB IIl
ORGANISASI PKK DI DESA BONTONGAN

A. DPengertian PKK

PKK pada dasarnya adalah gerakan sosial kaum wanita
Indonesia yang terstruktur dan terorganisir, adalah sangat
berarti keberadaannya dalam mempercepat proses lajunya pem
bangunan nasional, khususnya pada bidang peningkatan kese-
Jghteraan keluarga,

Untuk mengetahyi dengan mendalam dan lebih luas ten
tang pembinaan kese jahteraan keluarga (PKK), terlebih dahu
lu penulis mengemukakan definisi PKK, seperti yang dikemu-
kakan oleh Tim Penggerak PKK Pusat tahun 1986/1987 :

Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dadalah gera -
kan pembangunan masyarakat yang tumbuh dari bawah de-
ngan wanita sebagali motor penggeraknya untuk membangun
keluarga, guna menumbuhkan, mengarahkan dan membina -

keluarga untuk mewujudkan keluarga se jahtera,l

Rumusan lain definisi PKK yaitu :

PKK atau pembinaan Keluarga adalah gerakan pembangu -
nan masyarakat yang terorganisasi, yang tumbuh dari -
bawah, guna terwujudnya keluarga se jahtera, dengan wa
nita sebagai motor penggeraknya. 2,

Dari pengertian diatas maka dapat dipahami bahwa -

pembinaan kesejahteraan keluarga (PKK), merupakan :

1Tim Penggerak PKK Pusat, Pembinaan Kese jahteraan-
Kelugrgg dan Tuntunan Islam, (Jakarta: 1953/19375 Bes

Tim Penggerak PKK Tk,Pusat, Sekilas Pandang Ten =

tang Pegpggagn Kese jahteraan Keluarga di_ Indonesia, (Ja -

karta: 1986/1987) h. 3

37
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l. Gerakan wanita Indonesia yang terorganisir karena ia
memang berbentuk organisasl yang tumbuh dari bawah,

2. PKK merupakan organisasi sosial wanita Indonesia de -~
ngan program dan kegiatan selaras dengan aspek-aspek pemba
ngunan nasional. Dalam arti kata program PKK meliputi sega
la aspek pembangunan nasional Yang pada garis besarnya me-
liputi aspek mental spiritual dan fisik material,

3+ Sasaran dan tujuan program PKK adalah membentuk, mewu-
Judkan keluarga sejahtera dan bahagia sebagai unit terke -
cil atau kelompok kecil masyarakat. Jadi pembinaan PKK ha-
kekatnya pemvinaan kese jahteraan bangsa dan ummat dalam ar
ti yang luas,

Jadi keberadaan PKK dalam era pembangunan adalah sa
ngat penting, dalam arti mempercepat proses lajunya pemba=
ngunan nasional. Oleh sebab itu adalah sangat beralasan ka
lau PKK dijadikan sebagai kegiatan yang memasyarakat. Kare
nan itu oleh pemerintah, dibentuklah kelompok PKK tingkat
R (rukun warga) yang membawahi kelompok PKK tingkat RT -
(rukun tetangga) dan tingkat PKK Desa Wisma yaitu

Adalah kelompok yang terdiri dari 10 - 20 Kepala Ke -
luarga di dalam satu RT diketuai oleh salah seorang -
ketua kelompok yang dipilih diantara 10-20 orang Kepa
la Keluarga tersebut, Untuk membantu kelancara tugas

Tim penggerak PKK Desa melalui kelompok PKK RT yang -
bersangkutan dalam melaksanakan pProgram pembinaan ke-
sejJahteraan keluarga di lingkungannya (desa Wisma).3

Adapun pembagian kelompok PKK, tentunya dimaksudkan

untuk memperlancar mekanisme dan menge fektifkan kegiatan -

kerja PKK, sehingga betul-betul diragakan daya kegunaannya

3’Eim Penggerak PKK Pdsat, Pedoman Tentang Pembentu
kan Kelomgok PKK Tingkat RW,RT dan Dsa Wisma, (Jakarta: -
9 . .
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0leh masyarakat,

PKK merupakan gerakan masyarakat yang terorganisasi
berwawasan pembangunan, yang dimotori oleh para kaum wani-
ta. Kehadiran PKK pada setiap kelompok masyarakat Indone -
sla adalah tuntutan jawaban dari diperlukannya semua pihak
untuk ikut aktif dan terlibat langsung dalam pembangunan -
bangsa., Khususnya para kaum wanita memegang peranan penting
dalam meningkatkan kese jahteraan masyarakat, Membangun bang
8a menuju terwujudnya masyarakat se Jahtera harus dimulai -
dari masing-masing rumah tangga.

Selanjutnya penulis mengakhiri pembahasan pada bagi
an ini, dengan mengemukakan organisasi tim penggerak  PKK.
Sebab untuk mengarahkan dan membina peran serta wanita me-
lalui pelaksanaan 10 program pokok PKK, pada setiap tingka
tan pemerintahkan dari tingkat Desa/kelurahan sampai dengan

tingkat pusat, telah dibentuk tim penggerak PKK, seperti -
berikut

Tim penggerak PKK disetiap tingkat pemerintahan seca-
ra fungsional diketuai oleh isteri kepala Daerah/wila
Yah yang bersangkutan. Di tingkat Pusat, Ketua umum -
Tim penggerak PKK di jabat secara fungsional oleh is -
teri Menteri Dalam Negeri. Anggota Tim Penggerak lain
nya terdiri dari pribadi-pribadi yang secarasukarela-
bersedia untuk mengabdikan diri sebagai penggerak pe
laksanaan 10 program pokok PKK, pada masing-masing =

tingkatan pemerintahan dan yang disetujui oleh pembi-
na PKK setempat. 44,

Adapun struktur organisasi Tiu penggerak PKK dise
tiap tingkatan sesungguhnya adalah sebagai berikut :

Di tingkat Pusat;
Pelindung utama : Isteri Presiden RI
Pelindung : Isteri Wakil Presiden RI

uTim Penggerak PKK Pusat, Qp Cit h. 18.
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Pembina ¢ Menteri Dalam Negeri

Penasehat : Ketua Umum Dharma Wanita, Ketua umum
Dharma Pertiwi, Ketua Umum DP Kowani.

Ketua,Umum,Ketuayketua, Sekretaris Umum, Sekretaris -

sekretaris, Bendahara, Pokja=-pokja (I,II,III,IV).

Tingkat Propensi, Kabupaten/Kodya, Kecamatan,

Pembina : Kepala Daerah/Wilayah yang bersangku
tan .

Ketua,wakil ketua, sekretaris-sekretaris, Bendahara -
dan Pokja-pokja I,I1I,III dan IV,

Tingkat Desa/Kelurahan.

Pembina : Kepala Desa/Kelurahan yang bersangku-
tan,

Ketua,wakil ketua, sekretaris-sekretaris, Bendahara -

Pokja-pokja I,I1I,III dan IV).H.

Dengan demikian PKK merupakan organisasi kewanitaan
berwawasan kemasyarakatan dan pembangunan. Oleh sebab ia
merupakan organisasi yang rapih maka PKK mempunyai struktur
organisasi dan mekanisme kerja, mulai dari tingkat desa/~

kelurahan sampai ketingkat pusat,

B. Program Fokok PKK (Pembinaan Kese jahteraan Keluarga)

Lazim dan sudah membudaya dikenal bahwa program po -

kok PKK dda 10 macam, (10 program pokok PKK), yaitu sebagai
berikut :

a.Penghayatan dan pengamalan Pancasila
b.Gotong Royong

¢, Pangan

d.Sandang

eé.Perumahan dan tata laksana rumah tangga
f.Pendidikan dan keterampilan

g.Xesehatan

h.Mengembangkan kehidupan berkoperasi
i.Kelestarian lingkungan hidup
Yys«Perencanaan sehat, 2

ad,a,Penghayatan dan pengamalan Pancasila.

Pancasila merupakan dasar falsafah negara dan pan-

6T:‘Lm Penggerak PKK Pusat, Qp Cit, h. 4,
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dangan hidup bangsa Indonesia, maka seyogiyanyalah segenap
lapisan masyarakat menghayati dan mengamalkan pancasila se
bagal sikap dan prilakunya sehari-hari. Untuk mencapai hal
itu, berbagai upaya telah dilakukan, TPermasuk melalui per
mainan simulasi P-4, penyuluhan-penyuluhan dan contoh-con-
toh pengamalan Pancasila dalam kehidupan sehari, dari kaum
ibu/wanita yang bergabung dalam organisasi PKK,
al,b.Gorong Royong,

Upaya mengembangkan semangat gotong royong yang di-
lakukan oleh para kaum ibu dalam wadah PKK bertujuan "Untuk
mengembangkan perbuatan luhur yang mencerminkan sikap dan-
suasana kegotong royongan dan kekeluargaan diantara sesama
warga masyarakat, Manusia sebagai makhluk sosial tidak da
pat hidup tanpa adanya bantuan dari orang lain"?.

Prinsip gotong royong dan tolong menolong dalam Is-
lam adalah dalam kerangka peningkatan ketakwaan ' - Képada-
Allah Swt, sesuai firman Allah Swt dalam al qur'an surah -
Al Maidah ayat 2 : ;

Loeddhis s o bgbL‘b rj bas 559 LJTD uﬁzfl1b_rfglo—L' oy Lsg eee
._ftpjllﬁuvajjlgi

Ter jemahnya :

» « « Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan taqwa dan jangan tolong menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran, Dan bertaqwalah kepada
Allah sesungguhnya Allah amat berat siksaannya.8.

?Tum Penggerak PKK Pusat, Qp Cit, h. 5

Dep. Agama RI, ur! dan Ter jemahn (Proyek
Pengadaan Kitab Suci Al qur'an, Jakarta: 19087) h. 157
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Program gotong royong ini bertujuan untuk kemasla-
hatan masyarakat banyak, sehingga masyarakat dapat merasa
kan suasana kehidupan kebersamaan sebagai suatu warga, ma
ka akan berciptalah suatu ketenteraman, kedamaian lahir -
dan bathin,
ad.c.Program d1 bidang Pangan,

Hidup manusia sangat memerlukan pangan, hal mana me
rupakan kebutubhan mutlak yang harus dipenuhi. Pemenuhan pa
ngan yang sehat, bergizi dan cukup bagi tubuh manusia ada-
lah sangat penting pertumbuhan manusia secara normal yang
sehat dan kuat dan pembentukan kecerdasan.

Syarat peuwenuhan pangan dalam Islam haruslah baik -
atau bergizi lagi berprotein serta halal. Persyaratan ber-
glzi lagi halal merupakan dua hal yang harus diperhatikan
dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. Allah swt ber

firman dalam surah Al Maidah ayat 88 :
.t_-J}_'u )5;. b l,_:._:“ 1-:.:5-} lg !t IJ.,_';_S 1;‘ l.;_j"‘1 e o ;-S-:‘JJ L. '.‘J'E.i
Ter jemahnya :
Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari  apa
yang Allah telah rezkikan kepadamu, dan bertakwalah-
kepada Allah yang beriman kepadalya. 9.

Pemenuhan pangan yang bergizi adalah sangat berdaya
guna dalam membentuk syaraf-syaraf otak, sum-sum tulang,=
otot-otot, kecerdasan. Sehingga dapat bertumbuh dengan nor
mal, sehat dan kuat. Sedangkan pemenuhan pangan yang halal
pada hakekatnya untuk men jaga, dan mengangkat harkat mar-

tabat manusia yang pada akhirnya berpengaruh positif ter-

Lbid, h. 176
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hadap kepribadian dan moral,
ad,d, Bidang program Sandang.

Program ini bertujuan untuk menanamkan pengertian -
tentang arti sandang bagi manusia dengan berupuya mengguna
kannya sesuai kepribadian, serasi dan cocok situasi.

Pogram ini bertujuan untuk menanamkan pengertian ten-

tang arti sandang bagi tubuh manusia. Dalam program -

ini diberikan juga pengertian tentang bagaimana meme-

nuhi kebutuhan sandang bagi keluarga dengan biaya yang
seringan-ringannya; bagaimana cara berpakaian Yang se

sual dengan kepribadian bangsa, usia dan situasi yang

sedang dihadapi, 10,

Dengan program sandang ini, diharapkan agar para -
kaum ibu mamahmi dengan benar fungsi pakaian dalam kehidu-
pPan, dan memakainya sesuai kepribadian bangsa, situasi ser
ta agar para kaum ibu mampu menyumbangkan nilai kebutuhan
dan pendapatan. Sebab terkadang nampak dikalangan masyara-
kat berkecendrungan berpakaian mewah dengan tidak mengin -
dahkan faktor kemampuan, keserasian kepribadian, situasi -
dan ukuran moral dan norma yang berlaku,

Agama Islam telah menggariskan cara berpakalan yang
anggun bagi kaum ibu, termasuk pihak laki-laki., Sandang di
dalam -Islam disamping berfungsi sebagai perhiasan, sargna
penutup aurat, juga berfungsi menunjukkan keluhuran budi -

dan upaya mendekatkan diri kepada Allah Swt. Allah berfir-

man dalam Al qur'an surah An Nur ayat 31 :

a1 LIl = e i ; LRSIl = [t
—-)'\*!'1'- "u.b*i"-‘“‘-:,! St e § L_l-vu_j e il bas § e vy 2o :,_Q_L. Li=8

i,

loTim Penggerak PKK Pusat, O Cle, hs 9
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i;*';'-: E l_‘] l&t“"-lju'l]:r“‘:‘*u L"-.'.‘*.*—.'I'j gt j"‘_':" ;"'I"' :,:."'_J'"‘":“. o ;'Li‘"lj _""'-“
Terjemshnya :
Katakanlah kepada wanita yang beriman "hendaklah mere
ka menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya =~
dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali yang
(biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka me-
nutup kain kudung kedadanya dan janganlah memrampakkan

perhiasannpa, kecuali kepada suami mereka atau ayah-
mereka. . e 11-

Begitu tingginya nilai sandang bagi kehidupan se -
orang muslim, Karena selalu diukur dari nilai etis dan ke-
utuhan ketakwaan kepada Tuhan yang maha Kuasa. Jadi peme -
nuhan sandang dalam Islam selalu diukur dari segi nilai mo
ral dan ketakwaannya, Maka seyogiyanyalah gerakan bidang -
sandang PKK selalu diarahkan disamping pada faktor kesera-
sian, juga faktor moralnya. Sehingga busana dapat berperan
sebagai alat pengendali prilaku bagi kaum wanita,
ad.e.Program perumahan dan tata laksana rumah tangga,

Diprogramkannya hidang inl oleh PKK, tentunya dimak
sudkan menjadi tempat pembinaan, tempat hidup dengan penuh
kedamaian, rukun dan rasa tenteram..Rumah tangga merupakan
lembaga pertama dan utama pembinaan, pendidikan. Oleh kare
na itu, dengan program ini, para ibu menyadari tentang be-
tapa bantingnya arti rumah tangga bagi pertumbuhan jasmani
dan rohani keluarga serta berusaha membuat rumah sebagai -
tempat tinggal yang memberikan rasa aman-nyaman, tenterame

dan bahagia bagi seluruh anggota keluarga, Rumah tangga se

llDaparteman Agama RI, Qp Cit, h, 548
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nantiasa ditata menurat syarate-syarat kesehatan dan tetap
berpatokan pada alam kemampuan, kebutuhan dan kesederhana
an., Sehat, bersih dari gangguan-gangguan penyakit, pentae
lasinya cukup untuk lalu lintas udara segar, cahaya dapat
masuk, tersedia kamar makan dan tidur, tefsedia sarana WC
dan teupat mandi. Sehingga rumah tangga yang demikian meru
pakan suasana tempat tinggal yang menentramkan dan memberi
rasa aman yang pada akhirnya segenap anggota keluarga ki-
ta tinggal didalamnya dan membuka, peluang bagi tercipta-
nya proses pendidikan yang mantap.
ad.f.Bldang pendidikan dan keterampilan.

Peningkatan mutu pendidikan dan keterampilan kaum-
ibu adalah sangat berarti bagi upaya peningkatan prestasi
mereka dalam kegiatan pembangunan, termasuk peningkatan -

kemampuan mendidik,

Program ini bertujuan untuk membentuk pribadi dan wa
tak seseorang dalam rangka membentuk manusia seutuh-
nya berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Dalam prog. =
ram ini diberikan pula pengertian tentang arti anak-
untuk keluarga dan kewajiban orang tua terhadap anak
anaknya, cerdas dan bermamfaat,.Dengan prosram ini di
maksudkan juga agar keterampilan keluarga dapat di -
tingkatkan untuk memberikan kemampuan pada keluarga
dalam meningkatkan pendapatan keluarganya.l2,

Ada tiga target pokok program bidang pendidikan -
dan keterampilan yaitu; pembentukan pribadi dan watak se-
utuhnya kaum ibu, peningkatan kemampuan mendidik dan membi
na rumah tangga serta peningkatan keterampilan dalam rang
ka untuk menambah pendapatan keluarga,

Pendidikan merupakan suatu proses untuk meningkat-

kan harkat dan martabat manusia pada posisi manusiawi dan

12

Tim Penggerak PKK Pusat, Op Cit, h.12,
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sekaligus merupakan sarana vital bagi kemajuan masyarakat
dan pembangunan sesuai dengan irauma perkembangan zaman,dJa
di pendidikan salah satu alternatif peningkatan harkat dan
martabat manusia dan masyarakat, Allah berfirman dalam su

rah Al Mujadalah ayat 11 :

e 9 % i el e S

= L-{ Q-L] | LL..:—-JJ i._,_i._J ll:’JJ i

|

Ter jemahnya : PR s
o « « Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman diantaramu dan Orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat., Dan Allah Maha mengeta-
hul apa yang kamu kerjakan, 13,

Manusia akan menempati posisi derajat yang lebih -~
tinggi apabila memiliki ilmu pengetanuan dan beriman, an-
tara iman dan ilwu dua hal yang harus terpadu, yang berar
ti setiap pendidikan dan keterampilan haruslah selalu di-
arahkan kepada peningkatan ketakwaan dan keimanan kepada
Allah Swt. Jadi pendekatan keagamwaan adalah Jalur yang pa
ling tepat dalam upaya membentuk manusisa seutuhnya sesuai
apa yang diamanatkan dalam GBHN,

Bagi umat Islam, hendaknya selalu menata kehidupan
ini &ngan tatanan nilai-nilai moral., Moral dalam Islam -
berdasar pada kebenaran wahyu Allah dan cukup kompleks -~

(sempurna).

Ukuran moral dalam Islam bermacam-macaw, jangkauan -
nya amat jauh dan lengkap. Moral dalam Islam tergan-
tung pada hubungan antara manusia dengan Allsah, manu
sla dengan manusia lainnya, manusia dengan elemen-ele
men lain dari manusia makhluk di alam semesta ini dan

13Dapartemen Agama RI, Qp Cit, h. 910
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antara manusia dengan dirinya sendiri, Il

Sarana vital pembentukan moral adalah melalui kegia
tan pendidikan, Oleh karena itu gerakan pendidikan PKK (Pem
binaan Kese jahteraan Keluarga) sedapat mungkin unsur-unsur
moralitas menjadi fokus utama pembinaan, disamping segi -
lain seperti pembentukan aspek Jasmaniah.
ad.g.Bldang Kesehatan,

Program bidang kesehatan merupakan fiktor yang pen-
ting dalaw kehidupan, Kesehatan merupakan faktor dominan -
pengaruhnya dalam berkarya untuk mencapai sukses dan hasil
baik manusia lebih leluusa berkreatif dan berusaha untuk -
memperbaiki tarap hidupnya karena modal kesehatan Yang baik
Dalam beribadah pun atau beragama dengan baik, kesehatan -
pribadi adalah sangat penting. Program bidang kesehatan -
pembinaan kese jahteraan keluarga bertujuan "untuk memberi-
kan pengertian agar keluarga-keluarga dapat meningkatkan -
pemeliharaan kesehatan pribadi dan keluarganya, serta meme
lihara kesehatan disekitar lingkungan tempat tinggalnya"ls.
Program bidang kesehatan PKK mempunyai ruang lingkup kese=~
hatan Iingkungan rumah tangga, anggota keluarga dan anake-
anak, Dalam proses pembinaan kesehatan harus bermula dari
diri sendiri, lingkungan rumah tangga hingga ke lingkungan
yang lebih luas, dengan selalu menjaga kebersihan diri dan

lingkungan.

i ganmudah Abdalotr. Mﬂw& alih ba
hasa, Nasmay Lofita Bras. MTA. Cet,I; Jakarta: Media Dake
wah, 1983) h. 89

15Tim Penggerak PKK Pusat, Loc Cit, h, 12
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numbuhkan,mengarahkan dan membina keluarga untuk mewujud-

-

kan keluarga sejahtera. Keluarga sejahtera yang akan di -
wujudkan adalah keluarga yang memiliki pola hidup yang se
rasl dan seimbang antara kebutuhan material dengan spiri-

tual antara dunia dan akhirat.

Keluarga sejahtera maenurut PKK adalah keluarga yang
mampu menciptakan keselarasan, keserasian dan keseim
bangan antara kemajuan lahiriah dan kepuasan bathini
an berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar -
195, 31,

Cleh karena itu sarana kegiatan PKK diarahkan pada

dua aspek utama yaitu bidang mental spiritual dan fisik -

material,

Ruang lingkup kegiatan PKK meliputi peningkatan dan pengem
bangan sikap mental, kepribadian serta kemampuan dibidang:

a.Mental spritual yang meliputi sikap dan prilaku in
san hamba Tuhan, warga masyarakat dan warga negara
yang bermamfaat berdasarkan Pancasila,

b,Fisik materil meliputi sandang, pangan, papan, ke-
sehatan, kesempatan kerja yang layak serta lingku-
ngan hidup yang serasi dan lestari, 32,

Keluarga sejahtera, secara garis besar memenuhi kra

teria dan ukuran-ukuran berikut :

a.Keluarga yang mampu menikmati ketenteraman dan ke-
tenangan hidup lahir dan bathin.

b.Keluarga yang berkecukupan dalam hal pangan, sandang

papan dan kesehatan, s

c.Keluarga yang memilikl ketergmpilan untuk memenuhi-
tuntutan hidup.

d.Keluarga yang rukun dan damai, termasuk rukun dan
damal dengan ketangga.

€.Keluarga yang mampu berperan dilingkungannya,

f.Keluarga yang mempunyai sifat dan watak tolong-meno
long antara sesama.

-

leim Penggerak PKK Tingkat Pusat, Loc Cit, h. 3
%21 p4 4,




62
g.Keluarga yang menghayati norma keluarga kecil baha-
gla dan sejahtera (NKKBS). 33,

Dengan memperhatikan uraian-uraian tersebut diatas,
maka wujud keluarga sejahtera yang edeal adalah keluarga-
lahir dan bathin, kecukupan sandang, pangan dan papan, se
hat dan wmemiliki pengetahuan dan keterampilan untuk memenu
hi kebutuhan hidup rukun dan damai dalam batin, cukup memi
liki keterampilan untuk memenuhi hidup, rukun dan damai de
ngan tetangga, dapat berperan dilingkungannya, saling to-
long menolong dan memenuhi norma keluarga Kecil Bahagia -
Se jahtera (NKKBS).

Bagi kita yang hidup dialam Indonesia, membangun -
rumah tangga sejahtera dengan memegang teguh prinsip-prin
sip hidup yang bersumber dari Pancasila, dan ajaran agama.,
Agama wengajarkan bahwa Allah Swt menciptakan manusia ber
Pasang pasangan dengan dianugerahkan kepada manusia rasa-
cinta dan kasih sayang sebagai modal kejiwaan dalanm upa=
Ya membangun rumah tangga sejahtera dan bahagia Allah Swt

berfirman dalam Al qur'an surah Ar Rum ayat 21
. Gijgsﬁ ¢ jjj o Jul i 3 o Bes g
Ter jemahnya :
Diantara tanda-tanda kekuasaanNya ialah Dia mencipta
kan untukmu isteri-isteri jenismu sendiri, supaya ka
mu cenderung dan merasa tenteranm kepadanya, dan di ja
dikannya diantaramu rasa kasih dan sayang., Sesungguh

nya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tan-
da-tanda bagi kaum yang berfikir.3y,

33Hy.l‘i.SOepardjo. Konsep Diri Ibu/Wanita Indonesia

Menu ju E%Iuarfa Se jahtera, (Tim Penggerak PKK Pusat, Jakar
ta: 1587) h.

34Departemen Agama RI, O Cit) K. 354
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Saling memberikan cinta, harapan serta kusih sayang
ditandai dengan ikatan perinikahan merupakan ayarat utamaz-
menegakkan rumah tangga sejahtera, disaupung syarat ke jiwa
an yang lain seperti masing-masing mengerti hak dan kewaji

ban serta syarat material,

Fundamen yang amat kokoh dalam suatu keluarga Islam
tidak bisa lain memang pertalian darah dan pernikahan
adopsi, ikatan kerja sauwa, zaman-leven, menikah dengan
Cara=-cara yang tidak jelas hukanlah merupakan ikatan-
keluarga yang diakui oleh hukum-hukum dan ketentuan—-
ketentuan yang telah ditandaskan oleh Islam, karena -
Islam membentuk dan menentukan suatu keluarga dengan

hukum-hukum dan ketentuan-ketentuan jelas. Dalam Is -
lam telah dijelaskan keharusan sebuah keluarga. Misal
nya; Kemampuan untuk melanjutkan hubungan yang intim

dan penulgkemesraan dalam keluarga, . . .Dasar sebuah
keluargathdalah "take and give" atau saling memberi -
kan rasa'puas moral, untuk selangutnya Islam juga me-
ngan jurkan agar individu dalam keluarga memberikan -
rasa kepuasan satu sama lain berupa materi, kebenda -

83y 5 4 w08,

Keluarga se jahtera dalam Islam dibentuk menurut ni=-
lai-nilai keagamaan, kepentingan-kepentingan s0sial, dan -
keagungan-keagungan moral.

Selain tujuan membentuk rumah tangga se jahtera, PKK
Juga mempunyai tujuan kemasyarakatan, yaitu :

1, Sebagai warga masyarakat yang Balk sadar akan hak dan
kewa jiban, ikgt berperan aktif dalam pembangunan.

2, Memelihara pergaulan hidup yang baik dengan kerukunan

bertentangga, ikut bertanggung jawab terhadap ketentaraman
dan keamanan lingkungan dimana mereka berada.

S« Slap dan senantiasa membantu dan menolong sesama manu

sia sesual dengan batas kewajaran, ikut merasakan apa yang

>7Hammudah Abdalati,Op Cit, h. 248
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dirasakan oleh masyarakat disekeliling, ikut membina dan -
merasakan kesatuan dan persatuan, sesuai dengan tuntutan -
harkat dan martabat ibu,

4. Melsstarikan segala azas yang baik, yang tumbuh dikala
hgan masyarakat, dan dituntut agar senantiasa terjalin sua
tu kontak komunikasi antara suauwi dengan isteri, ibu de -
ngan anak sebagal orang pertama Yang ditempati si anak me-
ngadu dan berlindung,

Kese jahteraan masyurakat pada hakekatnya pantulan -
darli kesejahteraan tiap-tiap keluarga, sebab keluarga yang
se jahtera mengilhamkan suatu kedamaian, Dengan keluarga se
Jahtera yang dijiwal oleh iman dan tagwa, senantiasa menda
pat curahan rahmat dan berkat dari Alluh Swt.

Demikianlah gambara umum tujuan PKK sebagai organi-
sasl pembangunan dan kemasyarakatan serta sebagai wadah
pembinaan kaum ibu pPada.aspek rauang lingkup pembangunan nag
sional yang bertujuan untuk membentul keluarga se jahtera -

yang pada akhirnya membentuk masyarakat se jahtera,

E. Kegiatan Dakwah Islamiyah Melalui Wadah PKK di Dusun
Kalimbua

Telah menjadi strategi dan kunci keberhasilan misg-

81 yang diemban oleh Junjungan Nabi Besar Muhammad Saw se-
masa uldupnya, berjuang tampa pamrih didalam pengembangan-
syariat Islam utamanya di Jazirah Arab pada waktu itu, di-

bengah-tengah kaum Jahiliyah adalah dengan berdakwah,
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Dakwah berarti ajakan dan seruan, ajakan untuk me-
laksanakan yang baik dan benar, bahkan melarang kepada
perbuatan yang keji dan terlarang.

Dimuka sudah banyak diuraikan tentang keberadaan
Oorganisasi PKK di tengah-tengah masyarakat, namun kegia -
tan dibidang dakwahpun organisasi PKK ini tidak axan per-
nah ketinggalan. Bahkan senantiasa berperan aktif selaku
organisasi wanita yang sadar akan fungsi dan tanggung ja=-
wabnya ditengah-tengah masyarakat.

Mengingat akan pentingnya kegiatan dibidang dakwah
ini, maka didusun Kalimbua ada terbentuk Pengajian Al Hi=
dayah yang disponsori oleh PKK Dimana pengajian ini diben
tuk sejak tahun 1980 an dan aktif sampai sekarang,

"Keglatan pengafian sebagaimana yang dimaksud itu
sebenarnya adalah alat untuk mencapai tuguan. Tujuan yang
hendak dan akan dicapai itu sebenarnya adalah untuk tegak
nya siar ajaran agama Islam ditengah-tengah masyarakat, se
laku wadah tempat menghimpun kaum wanita dua kali sebulan,
Disinilah diatur dan dikoordinir lanésung oleh PKK menge =~
nai materi keglatan disamping mengurus para juru da'i -
(udztaz) yang silih berganti membawakan ceramah agama, Jju-
ga dipakal selaku praktek didalam penyelenggaraan acaras-
acara ritual, pengurusan jenazah wanita meunurut tuntutan -

ajaran agama Islam"36.

3sRabby, Ketua PKK Dusun Kalimbua, Wgwancara, tang
gal, 10 - 11- 1%88 di Sanggar PKK Desa Bontongan.
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Selaku ummat Islam yang cinta akan agamanya, tam -
pil di tengah-tengah masyarakat selaku motivator pengem -
ban amanah, wajar jika dakwgh Islamiyah ini menjadi tang-
gung Jawab setiap individu muslimin dan muslimat.

Hal ini memang sudah digariskan Allah Swt dalam fir

mannya surah Ali Imran ayat 104 ;

= £ A 3 g 2 : -- e & | ] gt ” '-1 ,.I_‘}—.v. '\#_‘.'-_j
sy J)'—I-QJ lL,‘r‘" uj.t...J,,__nj o9 :}fx...a_.! LJ L—:ﬂ b L:J i -\_;J 25 _.\,_v Gt ( o '3
L'_J}J\.]_"’._m_l Il r—_f(a ‘;..!_:j 9 Il'j
Ter jemahnya :

Dan hendaklah ada diantara kamu segolangan ummat
Yang menyeruh kepada kebajikan, menyeruh kepada yang
ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar, merekalah -
orang-orang yang beruntung, 37.

Kemudian selanjutnya ayat 110 :

-

- L

i . 2 " . ||1 o _,'l 2 l _“_4_/
— Oge By Pl Gy s sl b p b BY 2 Sl
: R e E e O R LT e T S
N ‘.:..,_1. l r.,'« _J‘S lj u_:'-—u; 3.0—- I r~._.-4.: r"\‘LJ IJ‘ o Lh) - S & 5t g )
e S }_ﬁ_'“'-._..“_ﬁ
Ter jemahnya :

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk -
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah da
ri yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya
ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mere
ka, diantara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik. 38.

Kita memang memaklumi bahwa dakwah itu adalah jalan
untuk menuju suatu kebajikan, suatu jalan yang sangat ter-
puji, diridhahi oleh Allah Swt. watak individu muslim -
yang patuh akan ajaran agamany.a hendaknya berusana membuat

segala bentuk perbuatan dan tindakan atas dasar cintanya =~

3 Dopartemen Agama RI, Op Git, h. 93
30T b4 d, h. 94
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xepada Allah, Tuhan penciptanya, sehingga dengan serta mer
ta timbul pula rasa kecintaan terhadap sesaua manusia yang
didasari oleh pengabdian kaerena Allah semata.

Olehnya itu ada 4 hal yang perlu diperhatikan :
1.Umat Islam haruslah beriman dengan benar dan tulus.
2.Umat Islam haruslah memperlihatkan kebenaran dan ke
~ baikan kepada sesauwa umat manusia.
3,Umat Islam haruslah menjadi umat yang baik, dengan-

memelihara persatuan yang kuat, dan membina organi-

sasi sosial yang baik.
4,Umat Islam harus tabah menghadapi segala kesulitan

dalam berbagai keadaan dan situasi apapun. 39

Sebagaimana penulis telah saksikan sendiri khusus -
nya di Dusnn Kalimbua desa Bontongan bahwa agama Islam de-
ngan peuwelhknya memang sangatlah menggembirakan, terbukti-
apabila diadakan acara-acara keagamaan, bankan Masjid dan
mushallah setiap waktunya tetap dibanjiri kaum muslim mus
limat, ini menggawbarkan bahwa motivasi dakwah bukanlah -
terbatas haanya bersifat khutbah, ceramah, namun praktek -
dan pelaksanaannya sudah seiring dan sejalan,

Disinl dikatakan seiring dan sudah sejalan teori -
dan prakteknya, sebab ternyata di Diusun Kalimbua ini sudah
tidak .ada praktek-praktek kemaksiatan sebagaimana halnya -
dilain tempat dan sudah sulit kedapatan pelanggaran-pelang
garan agawa seperti; peminum, penjudi, pencurian dan lain=-
lain. Larangan yang ditempat lain sering, bahkan masih ada

di dapatkan.

394ammudah Abdulati, Op Cit, h. 50
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Cara lain yang senantiasa diadakan misalnya pada wak
tu yang tertentu umpamanya; Ta'ziah selama 3 malam berturut
turut dilaksanakan manakala ada yang meninggal dunia, bah.e
kan hari besar Islampun tidak pernah ketinggalan, dan kese
muanya ini yang sangat berperan adalah wanita, sebzb sega=-
lanya tertumpu pada dakwah dan pengajian sebenarnya adalah
sarana untuk menuju kepada kebahagiaan lahir dan bathin, =
olehnya itu sudah pantas dan cocok sekali jika disetiap ke
sempatan bahwa agar diusahakan supaya dengan media semacam
itu yang pantas dijadikan alat pemersatu didalam menunjang
gerak langkahnya pembangunan ini untuk mencapai negara adil

dan makmur penuh ridha Allah Swt.




BAB IV

PENGAJIAN PEKK DAN PENGARUHNYA TERHADAP
MADRASAH TSANAWIYAH

A. t Sin £ Berdirinya Madrasah Tsanawiyah

Seperti telah diuraikan pada bab-bab terdahulu, PKK
merupakan wadah yang terorganisir dan terstruktur Yang di-
motori oleh kaum ibu mulai dari tingkat pusat sampai kede-
sa-desa yang terpencil sekalipun. Dan keberadaannya yang
dinamis ditunjang oleh berbagai unsur lintas sektoral, PKK
sebagai wadah tempat berhimpungnya dan sekaligus dimotori
oleh kaum ibu ini, tidak akan mengalami kema juan yang begi
tu pesat dan cepat merakyat dalam mengetengahkan program -
Program yang singkron dengan program nasional tanpa adanya
bantugn dari berbagai pihak. Dalam arti kata, sukses dan-
keberhasilan yang telah dicapal oleh PKK bukanlah hasil
Yang karya sendiri dari kauﬁ ibu,

Keberadaan wadah ini terkait dengan berbagai unsur.
Hal ini dapat dilihat bahwa PKK termasuk seksi 10 LKMD da-
lam stfuktur organisasi LKMD. Jadi jelas bahwa PKK tetap-
sejalan dengan langkah dan gerak LKMD di setiap desa,

Organisasi kewanitaan inipun, telah memberikan sa -
ham yang cukup berarti terhadap lahir dan berbentuknya Mad
rasah Tsanawiyah Kalimbua, Dengan kegiatan pengajian yang-

rutin dilaksanakan PKK, ternyata merupakan hembusan angin

69 .




70

segar lahirnya suatu ide dan inisiatif mendirikan sekolsgh
agama tingkat SLTP yaitu Madrasah Tsanawiyah.,

"Keberadaan Madrasah Tsanawiyah Kalimbua sekarang -
Pada mula lahirnya dan proses terbentuknya didasari oleh
dua faktor yaitu desakan akan sarana lembaga pendidikan -
agama untuk memenuhi kebutuhan pendidiksn agama bagi para
generasi muda yang belum ada di Dusun Kalimbua, maka aki -
batnya anakeanak terpaksa mengadakan musafir ke ibu kota
Kecamatan yang jaraknya 11 Km dari dusun Kalimbua untuk -
mélanjutkan studi pada SMTP dan SMTA. Kemudian ditunjang -
oleh keadaan tamatan muikid SD Yang cukup potensial dikare-
nakan oleh tiga sebab yaitu :

l. Dusun Kalimbua mempunyai dua buah sekolah tingkat Dasar
yaitu SDN 134 dan MIS GUPPI Kalimbua.,

2. Dusun Kalimbua bertetangga dengan Dusun Banco dan Gura
Yyang keduanya memililki SDN dengan Jarak kurang lebih 5=5 =
KM, serta medannya agak rata.

3. Dusun Kalimbua Jjuga bertetangga dengan dusun Gandeng De
Ba Salukanan dengan jarak 23 Km"l.

Madrasah Tsanawiyah didirikan atas ide dan inisia -
tif per;amu Drs.Abdul Muin S, sebagal tokoh masyarakat Du-
sun Kalimbua, sekaligus selaku Ketua GUPPI Kabupaten Enre
kang dan Kepala Seksi Pendidikan Islam (Kasi Pendais) Kan
tor Departemen Agama Kabupaten Enrekang. Inisiatif beliau

disambut hangat dan secara serentak oleh beberapa tokoh ma

lﬂrs.Abdul Muin S, Ketua GUPPI Kab,Enrekang, Wawan
cgra,tgl, 25-11-1988 di Kantor Dep. Agama Kabupaten Enrekang.
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syarakat yang pada akhirnya membawa kepada kesepakatan -
pendapat tentang perlunya mendirikan Madrasah Tsanawiyah.
Maka pada tanggal 25 Juli 1984 Madrasah Tsanawiyah GUPPI

resmi berdiri lengkap dengan kepengurusan panitianya (BP3
Madrasah Tsanawiyah GUPPI Kalimbua),

Tempat proses belajar mengajar pada awal mulanya -
berlangsung pada sebuah Gedung tua yang dibangun pada ta-
hun 1968, hasil swadaya murni masyarakat dusun Kalimbua.
Gedung tersebut dibangun untuk SD Negeri pada waktu tn,
dan setelah keluarnya program INPRES SD maka SD Negeri Ka
limbua tahun 1977 mendapat gedung baru. Sehingga gedung -
swadaya masyarakat itu ditungsikan tempat kegiatan Madrasah
Ibtidaiyah Swasta (MIS) GUPPI Kalimbua, Maka pada tahun -
198271983 MIS GUPPI Kalimbua mendapat lagi bantuan sebuah
gedung baru dari pemerintan. Sehingga gedung yang tadinya
tempat proses belajar SD Negeri dan MIS GUPPI Kalimbua, se
karang menjadi pusat kegiatan Madrassah Tsanawiyah GUPPI,

Murid Madrasah Tsanawiyah GUPPI Kalimbua tahun aja
ran I (1984/1985 sebanyak 18 orang dan di asuh 6 orang te
naga pengajar sukarela. Untuk mengetahui lebih jelas kea-

daan perkembangan siswa Madrasah Tsanawiyah GUPPI dapat di

lihat pada tebel dibawah ini :
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TABEL I

PERKEMBANGAN KEADAAN SIS#A MADRASAH TSANAWLYAH
GUPPI KALIMBUA TAHUN 1984/1985

P& bea n S LW 8 d
o il ‘Relas T ! 1T T TIir+ ml
1. ! 1984/1985 ! 18 ! - ! IR
2. ! 1985/1986 ! 18 ! L ! - I 355
3. ! 1986/1987 ). - Ll U 16 - E.ap. i a4
4, ! 19587,1988 ' 32 ! 10 t 16 1 58

Sumber data; Papan Potensi Madrasah Tsanawiyah GUPPI ta -
hun 1988.

Memperhatikan tabel diatas, nmatalah bahwa keadaan
slswa Madrasah Tsanawiyah GUPPI dari tahun wengalami per-
kembangan dan kema juan. Tahun ajaran I sebanyak 18 orang
siswa, tahun ajaran II, 35 siswa, tahun ajaran III, 43
siswa dan tahun ajaran IV, 58 siswa.

Pada tahun 1967/1986, untuk pertama kalinya Madra-
sah Tsanawiyah GUPPI berhasil menammatkan siswa lulus 100
persen. Suatu hasil semakin merangsang gairah masyarakat
untuk memasukkan anak mereka pada sekolah tersebut, Seka-
ligus mereka berantusias untuk mema jukannya.

hdapun mengenal keadaan guru Madrasah Tsanawiyah -

GUPPI dapat dilihat pada tabel dibawah ini
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TABEL II
KEADAAN GURU MAURASAH TSANAWLYAH GUPPL KALLIMBUA

No.! Nama Guuru!! Jabatan/ Tugas.

1, ! Drs.Baharuddin Y ! Penilik Pendais Wil.II Kecamatan
Baraka, Merangkap Kep...Madrasah,

2, ! Junaid w. Ba ! Guru tetap merangkap wakil Kepala
Madrasah,

3. ! Usman Efendi ! Guru tetap

4. ! Budiman BA ! Guru tetap

9. ! Dre, Muslimin L ! Guru Aliyah Baraka merangkap guru
baﬂtu.

6. ! Mustakim R, Ba ! Guru Aliyah Baraka merangkap guru
bantu,

Sumber data; Papan Potensi Madrasah Tsanawiyah GUPPI Ka -
limbua, tahun 1988,

Oleh sebab keberadaan Madrasah Tsanawiyah GUPPI
adalah inisiatif bersama dari masyarakat yang didukung-
oleh pemerintah, lebih-lebih setelah dilihat kema juan yang
telah dicapai, maka sekolah tersebut akan dikembangkan te
rus baik mengenai administrasinya, struktur organisasinya,
maupun tenaga pengajar dan fasilitas kegiatan berupa ge -
dung baru dengan ukuran, panjang 26 M, lebar s M, terdiri
dari, ruang kelas 3 kokal, ruang kantor dan perpustakaan

1l lokal (semi permanen).

B. o n drasah Tsanawiyah G Kalimbu
Kegiatan madrasah Tsanawiyah GUPPI Kalimbua penulis

akan memfokuskan pada Penguraian tentang kegiatan edukatif

intra kurikuler, ko kurikuler dan ekstra kurikuler.
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Oleh sebab Madpasah Tsanawiyah GUPPI Kalimbua di -
haungl oleh Yayasan GUPPI, maka setiap aktivitasnya berada
dibawah bengawasan induk organisasinya, dengan pengawasan
umum, pembinaan dan bengelolaannya ditangani oleh Departe
men Agama,

Setiap program dan kegiatan dilaksanakan s8cara ter
padu dan kompak antara guru dan pengmnrus BP3 (Badan Pembi -
na Pelaksana Pendidikan), sebagai badan Operasional kegia-
tan.BP3 Madrasah Tsanawiyah GUPPI Kalimbua beker jasama de-
hgan tenaga pengajar setiap tahunnya mengadakan rapat ker-
Ja, tehnis operasional untuk kalandaran proges pendidikan.,

Badan pembina pelaksana pendidikan (BP3) terus me -
ngadakan pendekatan kepada pemerintah Desa dalam rangka -
mencari dana swadaya masyarakat pada 6 Dusun Bontongan un-
tuk membangun sebuah gedung teupat velajar, lokal perpusta
kaan dan perkantoran, Jadi dalam menata dan membina Madrae-
sah Tsanawiyah GUPPI ditangani secars terpadu dan serempak
dengan berbagai unsur; BP3 (badan Pembina Pelaksana Pendi-
dikan), pemerintah Desa Bontongan, PKK dan masyarakat ser-
ta para Brang tua siswa.

Secara operasional edukatif bagi setiap perguruan -
agaua merupakan hasil penjabaran dari tujuan pendidikan na
s8lonal, sehingga pendidikan bada perguruan agama termasuk
madrasah Tsanawiyah bertujuan : ‘

+ » «Tujuan pendidikan dan bperguruan agama Islam ia -
lah menjadikan pribadi muslim Pancasilais dan pribadi

Pancasilais yang muslim yang memiliki pengetahuan, si
kap dan keterampilan yang sejalan dengan kebutuhan -
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pembangunan negara di segala bidang, sehingga kemudi-
an terwujudlah cita-cita menjadikan masyarakat beraga

ma yang berpancasila, dan masyarakat pancasila yang =
beragama., 2.

"Pendidikan pada setiap perguruan agama"3 bertuju-
an untuk membentuk pribadi ansk didik muslim pancasilals
yang agamals atau agamais yang PRancasilais dengan memiliki
bekal ilmu pengetahuan, keterampilan sesuai dengan tuntu -
tan kebutuhan dan kemajuan pembangunan bangsa, yang pada -
akhirnya akan terwujudlah masyarakat yang agamais dan Pan-
casllais atau pancasilais yang agamais.

Usaha memantapkan dan peningkatan mutu pendidikan sesuai-
dengan SKB 3 Menteri Yang mekiputi pembaharuan kurikulum,=

Pembinaan tenaga guru, dan pembinaan saran dan fasilitas

pendidikan., Adapun SKB 3 Menteri yaitu '"Menteri Agama, P

dan K dan Menteri Dalum Negeri masing-masing No,6 tahun

1975, n0,037/V/1975 dan nomor. 36 tahun 1975) bertanggal

24 Maret 19?5"#. Dengan demikian penyusunan kurikulum Made
rasah Tsanawlyah GUPPI dilatar belakangi oleh surat keputu
san bersama 3 Menteri seperti tersebut diatas sebagaimana
yang berlaku pada perguruan agama pada umumnya,

Program pendidikan Madrasah Tsanawiyah GUPPI tersu-

sun atas program umum, peogram akademis dan program keteram

pilan,

2H.A.Timur Djaelani,MA. Peningkatan Mutu Pendidikan
dan ;embgngungg Perguruan Agama, (Jakarta: Dermaga,1980 )-
h. :

3Yang dimaksud Pefguruan agama ialah Lembaga Pendi-
dikan Islam, meliputi Madrasah semua Jenis dan tingkatan -

(Ibtidaiyah, Tsanawiyah, Aliyah dan Madrasah Diniyah, PGAN
dan Pondok Pesantren)

H.A., Timur Djaelani, Lo¢ Cit, h. 13
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Program umum meliputi;

l.Aqidah, akhlak

2.A1 qur'an - Hadits,.
S5.Syari'ah

4 .Pendidikan Moral Pancasila
5.0lahraga Kesehatan
6.Pendidikan Kesehatan

Progrqm Akademis meliputi :

l.Sejarah Islam
2.Bahasa Arab.
5.Bahasa Indonesia
4.Bahasa Daerah

5.

6

Bahasa Inggeris
Matematika

7+1lmu pengetahuan sosial

8.Ilnu Pengetahuan Alam,

Program Keterampilan meliputi :

l.Keterampilan keagamaan
2e Agraria

3.Industri

L, Perkonomian

S5.Maritin

6.Kerajinan.
7.Perikanan.>?

Untuk mengetahui keadaan struktur program kurikulum Mad
rasah Tsanawlyah GUPPI Kalimbua, sebagaimana lazimnya berlaku=-
pada Madrasah Tsanawiyah pada umumnya, dapat dilihat pada te -
bet dibawah ini :

TABEL III

STRUKTUR PROGRAM KURIKULUM MADRASAH TSANAWIYAH
GUPPI DUBUN KALIMBUA

Program.No,Bid,Studi i T X "__iif —ﬁ, = 111 : Jml
| R e - BT R B R R (- BRE

Unum. loAqidah-akhlak ! 2t 21 21 21 2 1 2 | 12
2eAl=qur'an-Hadits 3 ! 3t 21t 21 2 1 2 1 14
3eSyari'ah e Be Rk sy e SR Y ok N T 16
4L.,P M P. S s SRR SO AN A DR - SR SR TR 12
5.Pend,Or/Kes R O B ot el gk St s 0 BN 12
6.Pend.Kesenian ' 21 21t 21 »2 ARy 12




Akademis.7.Sej, Islam

b=t 2 % 2080 -2 3§ 12

8.HBus. Arab foft Bt e LR LT R
JoBbs.Indonesia ! 4 ! 4 ! 4 ! 4 ot 4 g o4 1 2y

10.Bhs. Daerah PRIt 12 [2) 1 (2) 1 =T - } 8
11,Bhs.Inggeris ! 4 { 4 1+ 4 S N 24

2.1 P 8. B WA g st Rl Rl I IS ) | 24
13.Matematika dup L At ko % KL b =20

14.I P A, U B o TR, s
Keteram,15.Pilihan terikat LI SR PR ant. (R SRl BN S NG 9
PLAST. 18 Pllihan Bokas I = 1. 3 1 ~ 1 L ONCEEERS
Jumlah ' b 258

43 L 435 1 43 1 43 | 43 | 43
L(45)1(45)1(45) 1(45) 1(45)1(45) | (266)

gumber data; Kantor Madrasah Tsanawiyah GUPPI Kalimbua, 1988
Memperhatikan susunan program pendidikan Madrasah Tsana-

wiyah GUPPI Kalimbua yang meliputi; program pendidikan akademis,
keterampilan, maka kegiatan madrasah Tsanawiyah GUPPI Kalimbua
Juga disusun meliputi tiga bidang yaitu ; bidang intra kuriku -
ler, ko kurikuler dan ekstra kurikuler,
YA.Keglatan dibidang intra kurikuler meliputi :
l,Program pendidikan dasar umum sebanyak 7 (tujuh) bidang studi.
2.Program pendidikan dasar akademis sebanyak 8 (delapan) bidang
studi,

3«Program pendidikan keterampilan.
B.Kegiatan dibidang ko kurikuler melifuti ;
l.Pangajian al-qur'an dan terjemahnya.

2.Kegiatan ahalat jamaah minimal sekali dalam sehari,
3.Ker ja kelompok

4,Cerdas Cermat.,

5.Diskusi perorangan yang dilanjutkan dengan diskusi kelompok,

°Lbid, h, 9%
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C.Kegiatan ekstra kurikuler melalui organisasi sekolah -
(0SIS) meliputi

l.Pertandingan olah=blah raga antara kelas setiap semes-
ter,

2.Latihan baris-berbaris yang akan dipertandingkan setiap
hari-~hari besar Nasional.

3.Latihan kesenian yang dipertandingkan pada hari hari -
besar nasional,

L.Ikut serta dalam PORS:HNI antara SMTP danSMTA se-Kabupa-
ten Dati II Enrekang, yang berlangsung sekali dalam 2 tahun
S.Mengikuti keglatan pada Musabagah Tilawatil Qur'an (MTQ)
dengan segala bidang yang diperlombakan"6.

Dalam uslianya yang masih relatif mudah Madrasah Tsa
nawiyah GUPPI Kalimbua, kegiatannya sudah mempunyal Jjari -
ngan yang cukup luas yang berkaitan uengan upaya pembinaan
pribadi anak diaik secara utuh. Searah dengan tujuan pergu
ruan agams yaitu membentuk pribadi anak yang agamais dan-
Pancasilais atau pancasilais yang agamais, sehingga pada

akhirnya tergapailah tujuan pendidikan nasional yang ter -
maktub dalam GBHN.

Ce n_ PKK lam Perkembangan Madrasah Tsanawivah -
GUPPI Kalimbua

Wanita di dalam era pembangunan dari pelita kepeli-

ta senantiasa berusaha membina dan mengembangkan karir de-

%Drs, Babaruddin ¥, Kep.Madrasah Tsanawiyab GUEPA.
Kalimbua, Wawancara, tgl. 21-12-198& di Kalimbua.




79

mi menyeleraskan diri dengan kemajuan serta bertanggung
Jawab didalam peranannya demi menuju keluarga se jahtera
lahir dan bathin, Pembinaan dimaksud bukan saja diperun=-
tukkan terhadap kaum ibu, nawmun sangatlah dituntut di da
lam pembinaan kepada generasi muda, anak-anak usia seko-
lah dan anak-anak Bibawah lima tahun, dalam rangka pemba
ngunan manusia Indonesia seutuhnya.

Pembinaan kese jahteraan keluarga (PKK) ini sangat
lah dituntut untuk memse jahterakan keluarga sebab yang-
memegang peranan utama ialah wanita (kaum ibu),

PKK disamping tujuan utamanya dan sasaran pengem -
bangannya tetap tertuju kepada 10 program pokoknya, na-
mun sangatlah dituntut didalam peran bantunya terhadap -
program pemerintah secara umum serta berdedikasi dan lo=-
Yalltas terhadap program dari lintas sektoral, sebagai =-
mana Jjiwa dan makna dari kahdungan falsafah negara Panca
sila dan UUD 1945 yaitu menuju kepada terwujudnya masya=-
rakat yang dapat menikmati kese jahteraan, ketenteraman,-
dan ketenangan lahir dan bathin.

- PKK dalam peran bantunya, tetaplah berpijak kepa-
da landasan yuridis formal yang bersumber pada :

.

a.Ketetapan MPR No.II/MPR/1483, tentang garis-garis
Besar Haluan Negara di bidang peranan wanita dalam
pembangunan Bangsa.

b.{ngutugan RAKERNAS II PKK Nomor 02/Rakernas/II/ -
984.

Dengan landasan yuridis formal kegiatan PKK itulah

sahinggé pengertian peran bantu yang tertera dalam pedo=-

) ?Tim Penggerak PKK Pusat, Egdomgn Pelaksanaan Pe-
ran tu PKK,(Jakarta: 1986/1987) h. 1
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man yaitu :
l.Peran bantu adalah suatu kegiatan yang sifatnya -

membantu pelaksanaan tugas dan tanggung Jjawab pi-
hak lain.

c.Peran bantu PKK/Kader PKK dalam membantu pelaksana
an kegiatan serta program-program yang menjadi tu-
gas dan tanggung Jawab pemerintah dan masyarakast.8

Tidaklah dapat disangkal dan dipungkiri lagi, bah-
wa wanita memang mempunyal Jjiwa toleransi yang sangat pe
ka dan dasar sosial kemanusiaan yang terpendam di dalam
kalbu kaum hawa. Sehingga dengan serta merta mewarnai kehi
dupan sehari-harinya utamanya kaum ibu yang tetap berdomi
sili di pedesaan. Diketahul bahwa jiwa kegotong royongan-
warga desa sangat Jauh berbeda dengan partisipasi dan ke-
gotong royongan dari pada warga masyarakat kota.

Kalau kita hendak meneliti tentang warga PKK di=-
tempat penulis mengadakan studi riset, jelas nampak beta-
pa tingginya antusias kaum ibu dibidang soslal kemasyara=-
katan, leblh-lebih lagi terhadap hal-hal yang menjurus ke
pada wadah pembentukan watak dan kepribadian generasi pe-
nerus pembangunan bangsa.

Berbicara tentang wadah pembentukan generasi pene-
rus cita-cita per juangan bangsa memang Madrasah Tsanawi =
yah GUPPI Kalimbua adalah salah satu dari sekian banyak
wadah, sarana untuk mencetak generasi yang berwatak keaga
maan dan terciptanya manusia Indonesia yang tangguh dan -

berkwalitas.

Dengan demikian maka PKK di dalam keikut sertaan =

81 b1 4, n. 2




81

nya secara bahu membahu sesuai dengan kemampuan dan kondi-
slnya di dalam pengembangan Madrasah Tsanawiyah. Pada da -
sarnya wujud peranan PKK terhadap perkembangan Madrasah
Tsanawiyah Kalimbua mengambil dua bentuk yaitu berbentuk-
material dan moril, yang bersifat material menggalang da-
na swadaya masyarakat bekerja sama para guru, menyediakan
tenaga guru sukarela berdarma bakti dan pada Madrasah Tsa
nawiyah Kalimbua pada awal-awal berdirinya serta turut ser
ta mengadakan pembinaan kesenian bidang; paduan suara, ka-
sidah pebbana dan model busana wanita muslim pada siswa=-sis
wi yang bersifat moril berupa; pencetusan inisiatif ide =
perlunya mendirikan Madrasah Tsanawiyah lashir bermula pa -
da pengajlan Al Hidayah yang dilaksanakan PKK dua kali se-
minggu, merangsang gairah masyarakat memajukan Madrasah =
Tsanawiyah melalui pengajian, penyuluhang.

Hal yang senada juga dikemukakan oleh seorang mu -
balligh yang aktif memberi pengajian PKK yaitu Al Hidayah;
"PKK melalul pengajian Al Hidayah telah menunjukkan sumba-
ngan positif terhadap terbentuknya Madrasah Tsanawiyah -
GUPPI galimbua. Sebab pengajian Al Hidayah PKK merupakan -
arena bermula munculnya ide untuk mendirikan Madrasah Tsa-
nawiyah , tidak terbatas sampai disini, bahkan bantuan mo-

ril dan materil terus berlanjut dari gerakan PKK"lO.

gﬂy.Nuraya Tahan BA; Ketua Pokja II PKK Kalimbua,-
yg!gncgrg, tgl. 25-12-1988 di Kantor Desa Bontongan.

Ta{sin gg,lgugaééigh Pengajian Al Hidayah PKK =
Yawancara, tgl. 26-12-1988 .
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"Perlu pula dicatat, PKK dengan pengajian Al Hida-
yah telah mengajukan permohonan kepada pimpinan GUPPI Ka-
bupaten Enrekang untuk direstui Madrasah Tsanawiyah ini -
bernaung di Panji GOLKAR dengan lambang GUPPI selaku induk
Yayasannya. Hal ini men jadi Kenyataan“ll.

Lebih jauh Kepala Desa Bontongan mengemukakan bah-
wa : "PKK Kalimbua cukup memberikan saham Yang berarti ter
hadap lahirnya Madrasah Tsanawiyah di Desa kami. Saham itu
berupag sumbangan pikiran/ide, tenaga, dana, spirit dan
semangat Jjuang dan berdarma bakti dalam mensukseskan prog
ram, utamanya bidang pendidikan dan pewbinaan mental spri

Jadl suatu fakta yang tak dapat dipungkiri, bahwa PKK te-
lah memberikan peranan dan pengaruh positif terhadap pro-
ses lanirnya dan berkembangnya Madrasah Tsanawiyah GUPPI
Kalimbua, Dari hasil observasi dan pengamatan penmnlis, ma
ka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pengaruh PKK de-
ngan pengajian Al Hidayahnya berbentuk :

l.Gerakan PKK melalui pengajian Al ﬁidayah menberikan pe
nyuluhapn-penyuluhan dan pengaruh kepada masyarakat ten =
tang perlunya peningkatan penghayatan dan pengamalan aja-
ran aggma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, dengan
Jalan mengaktifkan kegiatan pendidikan terutama para rema

Ja dan kepada generasi muda.,

llRahby, Ketua PKK Kalimbua, Desa Bontongan, wan
cara, tgl, 11-11-1988 di Sanggar PKK Desa Bontongan

M.Yunus T, Kep.Desa Bontongan, Wawancara, tgl -
15-11-1988 di Kantor Desa Bontongan.
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2. Gerakan PKK bersama-sama dengan masyarakat dan pemerin
tah setempat telah tuput berpartisipasi aktif dalam ufaya=-
pendirian Madrasah Tsanawiyah GUPPI Kalimbua, hingga men ja
di realita, yang pada tahun ini memasuki tahun ajaran ke -
IV,

3. Gerakan PKK membantu pemerintah memotivasi warga masya
rakat dalam rangka memajukan Madrasah Tsanawiyah GUPPI Ka-
limbua dengan jalan memasukkan anak mereka belajar sambil-
meningkatkan prestasi.

k. PKK melakukan penyuluhan untuk menyadarkan masyarakat
tentang perlunya Madrasah Tsanawiyah dilengkapi sarana dan
fasilitasnya secara swadaya murni, dengan cara demikian
Madrasah Tsanawiyah dapat mandiri secara ekonomis dan me-
miliki fasilitas dan sarana belajar yang lengkap sehingga
mekanisme belajar dapat lancara untuk mempertinggi kuali =
tas anak didik.

D« Gerakan PKK turut pula aktif membina Madrasah Tsanawi-
Yah dalam berbagai segl keglatan yaitu; pembinaan kesenian
Pembinaan olahraga dan segi busana, -

Keberadaan Madrasah Tsanawiyah GUPPI Kalimbua pada
dasarnya karya nyata gerakan PKK dalam melaksanakan 10
progran pokoknya, terutama dibidang pendidikan dan pembi=-
Daan generasi muda. Seperti yang dikemukakan oleh Imam Mas
Jid Nuruttaqwa Kalimbua.

"PKK telah memperikan karya nyata positif dibidang

pendidikan dan pembinaan generasi muda, Dengan berdirinya
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Madrasah Tsanawiyah, diharapkan penghayatan dan pengamalan
ajaran agama bagi masyarakat men jadl meningkat, juga berar
tl masyarakat memiliki fasilitas lembaga pendidikan agama=
buat mendidik anak didik kitanl>

Tanggapan-tanggapan positif bermunculan dari masyarakat se
hubungan dengan kehadiran dan keberadaan Madrasah Tsanawi-
yah GUPPI Kalimbua, termasuk dari tokoh-tokoh masyarakat.,
"Lahirnya Madrasah Tsanawiyah Kalimbua berarti kita sudah
memilikl satu sarana lagi untuk mencerdaskan kehidupan bang
sa, terutama di bidang agama sesuai yang diamanatkan GBHN
dan UUD 1yy5whh,

Dengan demikian PKK telah memberikan peranan posi =
tif dan pengarith dalam memberikan citra dan panutan positif
bagli masyarakat Kalimbua dalam menggarap dana swadaya mur-
ni untuk merealisasikan suatu program kemasyarakatan, teru
tama program yang menyangkut dengan upaya peningkatan ke -
cerdasan dan kualitas bangsa yang agamais dan pancasilais
serta mewmiliki keterampilan sesuai tuntutan dan kema juan -
bangsa., Berarti keberadaan Madrasah Tsanawiyah Kalimbua, -
yang tahun ini memasuki tahun ajaran keempat adalah perwu-
Judan jiwa pembangunan dan swadaya masyarakat yang digerak
kan oleh PKK melalui kegiatan pengajian Al Hidayah, disam-
ping melalul kegiatan lain,

learim, Imam Masjid Nurut Tagwa, Kalimbua, Wawan-
cara, tanggal. 10-11-1988,

4Tappi, Pemuka Masyarakat, Dusun Kalimbua, Wawan-
cgra, tanggal, 9-11-1948.




BaB V

PENUTUP
A. esim

l. PKK merupakan organisasi wanita sebagai gerakan pemba=-
ngunan yang potensial ugtuk membangun keluarga guna menum-
buhkan, mengarahkan dan membina keluarga untuk mewujudkan
keluarga sejahtera.

2. PKK mempunyai ruang lingkup kegiatan pada dua gspek po
kok dan utama yaitu dibidang pembinaan mental spiritual =
dan fisik material sesuai dengan apa yang diamanatkan da -
lam GBHN dan UUD 1945.

3. Keluarga sejahtera dan bahagia sebagai tujuan PKK yai-
tu keluarga yang dibangun dan dibina dtas prinsip-prinsip
keagamaan dan kemandirian setara ekonouis dan secara psi-
khologis,

4. Pembinaan kese jahteraan keluarga (PKK) di dusun Kalime
bua telah menunjukkan prestasi nyata dalam memprogramkan -
keglatan-kegiatan pembangunan pada semua segl kehidupan ma
syarakai, termasuk di bidang pendidikan sehingga keberada-
an PKK sudah dirasakan langsung oleh masyarakat,

2. Diantara bukti nyata dari prestasi PKK sebagai gerakan
pembangunan, yaitu PKK telah memberikan saham yang sangat
berartl terhadap keberadaan Madrasah Tsanawiyah Kalimbua,

PKK merupakan pendukung dominan terhadap lahir .dan terben-
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tuknya serta berkambangnya Madrasah Tsanawiyah Kalimbua,
Berbagali macam gerakan positif dan bPartisipasi aktif dari
PKK sehingga mempunyai pengaruh dan peranan yang sangat =
menentukan,

6. PKK berhasil membentuk wawasan dan pola pikir masyara
kat kearah positif tentang urgennya suatu lembanga pendi-
dikan keagamaan setingkat SLTP dalam membina kader genera
8l muda yang berkualitas, yang agamais dan pancasilais -
serta dalam rangka meningkatkan penghayatan dan pengamalan
ajaran agama, Bahkan meliputi seluruh segli-segi kehidupan
pembangunan, telah ditanggapi secara positif oleh masyara
kat berkat karena gerakan pembangunan dari PKK,

7. Kehadiran Madrasah Tsanawiyah GIPPI Kalimbua disamping
sebagai tuntutan rasa tanggung jawab dan kewajiban meles-
tarikan pendidikan agama Islam di kalangan para pemuda, =
Juga atas jawaban pemenuhan sarana lembaga pendidilkan yang

sangat dihajatkan oleh segenap masyarakat Kalimbua,

B, Saran - Saran

1., Didalam pengembangan pengajlan PKK di Desa hendaknya-
didukung oleh bidang penyuluhan agawma ditingkat kecamatan
dengan selalu melibatkan semua guru-guru agama dengan aca
ra yang telah tersusun dan tingkat pengajian materi seca-

ra sistimatis.

2, Dakwgh agama di daerah terpencil harus wen jadi perha




87
tian utamanya menyangkut syariat dan pengamalan hukum-~hu-
kum baik sifatnya hukum agama atau hukum negara,

3. Remaja adalah penentu generasi mendatang, secharusnya
sedini mungkin watak dan kepribadiannya di isi dan dibeksa
11 dengan pengetahuan agama, deml menjadi insan agamawan
Yang pancasilawan,

4. Lingkungan hidup selaku penun jang keberadaan manusia

di bumi ini, untuk itu sewajarnya jlka dari semua pihak

tetap melibatkan diri didalanm pembinaan pemeliharaan, dan
pelestariannya agar kelak generasi penerus cita-cita bang
sa dapat se jahtera dan ke jayaan agama tetap teguh sepan -
Jang masa,

2. Pendidikan agama adalah barmmeter kehidupan manusia,-
sewajarnya jika pemerintah dengan segala fasilitasnya me-
ngadakan perhatian demi terpenuhinya segala sarana yang
dibutuhkan utamanya tenaga pengajar yang cukup dan buku=-
buku pegangan yang memadai serta tetap digalakkan penata=-

ran-penataran guru demi meningkatkan pengetahuan.
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